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ABSTRAK 

NAHARIA. Pelaksanaan Layanan Konseling Pada Warga Binaan 

Pemasyarakat (WBP) Tindak Kriminal di Lapas Kelas IIA Parepare (dibimbing oleh 

bapak Ramli dan bapak Muhammad Haramain). Kriminalitas merupakan perbuatan 

yang melanggar aturan, hukum, dan norma-norma dalam masyarakat. Banyak hal yang 

memicu timbulnya tindakan tersebut antara lain ekonomi, psikologis, budaya, politik 

dan lainnya. Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Parepare merupakan salah satu usaha 

pembinaan bagi para WBP yang memiliki masalah hukum tindak pidana. Namun di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Parepare belum memiliki konselor tetap sehingga 

konseling yang diberikan merupakan program konseling kerjasama dengan Institut 

Agama Islam Negeri Parepare, dimana Lapas Kelas IIA menyiapkan wadah untuk 

melakukan konseling. Konseling merupakan salah satu teknik dalam pelayanan 

bimbingan dan merupakan alat yang penting dari usaha pelayanan konseling bagi 

warga binaan yang mana akan terjadi serangkaian hubungan langsung dengan 

wargabinaan yang bertujuan membantunya untuk mengubah sikap dan tingkah lakunya 

dalam kelangsungan hidup selanjutnya. Metode pelayanan konseling yang dilakukan 

di Lapas Kelas IIA Parepare ini dilakukan dengan dua cara, pertama konseling 

kelompok adalah layanan konseling yang memanfaatkan dinamika kelompok, serta 

terdapat hubungan konseling yang hangat, terbuka, permisif, dan penuh keakraban. 

Kedua konseling individual adalah konseling perorangan yang dilakukan melalui 

wawancara oleh konselor kepada individu dengan menggunakan pendekatan konseling 

Islam. Kegiatan konseling di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Parepare ini 

membantu warga binaan menumbuhkan rasa percaya dirinya kembali, mengatasi 

kecemasan, serta mengembalikan kualitas diri warga binaan agar dapat kembali 

berbaur kepada masyarakat. Dengan demikian, Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 

Parepare perlu terus menjalin kerjasama dengan pihak-pihak penyedia layanan 

konseling dengan memfasilitasi sarana dan prasarana yang dibutuhkan, sehingga 

pelayanan dapat dilakukan secara berkesinambungan dan terarah. Diperlukan pula 

dukungan sarana dan prasarana agar pelayanan konseling dapat terlaksana secara 

optimal. 

Kata Kunci: layanan konseling, warga binaan pemasyarakatan (WBP), tindak 

kriminal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada saat ini banyak sekali kasus kriminal yang terjadi di Indonesia mulai 

dari tindak kriminal yang ringan hingga berat. Banyak pula yang menjadi faktor 

timbulnya tindak kriminal antara lain faktor ekonomi, politik, budaya dan 

psikologis. Akan tetapi pada skripsi ini peneliti tidak akan meneliti tentang 

penyebab maupun faktor pendorong seseorang melakukan tindak kriminal 

melainkan peneliti lebih tertarik pada pelaksanaan layanan konseling yang diberikan 

kepada pelaku tindak kriminal yang telah tertangkap pihak yang berwajib dan 

ditahan di Lapas Kelas IIA Parepare, mereka disebut pula sebagai warga binaan 

pemasyarakatan. Sehingga pada penelitian ini peneliti ingin mengetahui 

pelaksanaan layanan konseling pada warga binaan pemasyarakatan (WBP) serta 

faktor pendukung dan penghambat layanan konseling yang diberikan di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIA Parepare. 

Layanan konseling tidak hanya diarahkan pada lingkup pendidikan saja, 

tetapi juga di luar lingkup pendidikan. Jangkauan layanan konseling diluar lingkup 

pendidikan meliputi penjara, rumah sakit, panti jompo, polisi dan keagamaan. 

Dalam penelitian ini, penulis membahas tentang layanan konseling di Lembaga 

Pemasyarakatan. Sebuah Penjara atau Lembaga pemasyarakatan adalah tempat bagi 

orang-orang yang melanggar norma negara, aturan, dan hukum. Menjalani hukuman 

tanpa hasil tidak akan mengubah kehidupan seorang warga binaan setelah 

dibebaskan dari penjara. Tapi dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan. 

Setelah meninggalkan lembaga pemasyarakatan, mantan warga binaan harus 
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bertahan hidup di masyarakat menggunakan keterampilan mereka. Hanya orang-

orang yang tidak taat hukum negara sebagai warga binaan lembaga pemasyarakatan. 

Tentunya bukan hanya dibina, namun menjalankan masa hukuman. 

Mortensen mengatakan konseling adalah proses interpersonal di mana satu 

orang membantu orang lain meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

pemecahan masalah.1 Oleh karena itu, konseling merupakan suatu tawaran yang 

membantu individu memenuhi kebutuhan hidup yang bermakna, merasa aman, rasa 

dicintai dan dihormati, menghargai diri sendiri, memberikan keputusan dan 

pengembangan. Seorang konselor bersedia mendengarkan kisah hidup klien, 

keinginannya, kegagalannya, perasaan dan tragedinya, serta masalah yang 

dihadapinya. 

Seperti firman Allah SWT. Dalam QS. Ali Imran Ayat 159-160 sebagai 

berikut. 

ِ لِنْتَ لَهُمْ وَلَوْ كُنْتَ فَظًّا غَلِيظَ الْقَلْبِ لانْفَضُّوا مِنْ حَوْلِكَ فَاعْفُ  عَنْهُمْ وَاسْتغَْفِرْ لَهُمْ فَبِمَا رَحْمَةٍ مِنَ اللَّه

َ يحُِبُّ الْمُتوََكِِّلِينَ ) ِ إنِه اللَّه ُ فَلا غَالِبَ لَكمُْ  ١٥٩وَشَاوِرْهمُْ فيِ الأمْرِ فَإذَِا عَزَمْتَ فَتوََكهلْ عَلىَ اللَّه ( إنِْ يَنْصُرْكمُُ اللَّه

ِ فَلْيَتوََكهلِ الْمُؤْمِنُونَ )وَعَلىَ  وَإنِْ يخَْذلُْكمُْ فَمَنْ ذَا الهذِي يَنْصُرُكمُْ مِنْ بَعْدِهِ  ( ١٦٠اللَّه  

Terjemahan :“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 

menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah 

ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. 

kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya. 

(159) Jika Allah menolong kamu, Maka tak adalah orang yang dapat mengalahkan 

kamu; jika Allah membiarkan kamu (tidak memberi pertolongan), Maka siapakah 

gerangan yang dapat menolong kamu (selain) dari Allah sesudah itu? karena itu 

 
1Ngalimun, dan Ihsan, Bimbingan Konseling di Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiah,  

(Yogyakarta: Litera, 2020), h. 7 
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hendaklah kepada Allah saja orang orang mukmin bertawakkal.(160). (QS. Ali 

Imran (3): 159 - 160).2 

 Adapun kesesuaian antara kandungan QS. Surah Ali Imran Ayat 159-

160 dengan layanan konseling antara lain, yang pertamadalam bimbingan konseling 

Islam seorang konselor harus mendengarkan dengan penuh kasih sayang apa yang 

menjadi keluhan dari klien nya. Begitu juga ketika memberikan penjelasan dan 

pembinaan harus dengan lemah lembut dan dengan tutur kata yang halus serta 

sopan. Hal ini sesuai dengan asas sosialitas manusia, asas pembinaan akhlaqul 

karimah, asas kasih sayang dalam bimbingan konseling Islam. Hal itu yang dapat 

menjadi daya tarik bagi klien untuk memilih dirinya sebagai konselor yang tepat.3 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Parepare merupakan salah satu unit 

pelaksana teknis di bawah Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Kementrian Hukum 

dan Hak Asasi Manusia. Lapas sebagai wadah pemidanaan yang berdasarkan sistem 

pemasyarakatan yang berupaya untuk mengembalikan kesatuan hidup masyarakat 

yang baik dan berguna. Saat berada di Lapas, warga binaan mengalami penurun rasa 

percaya diri, kecemasan berlebih mengenai pandangan orang lain terhadap dirinya 

saat memasuki masa kebebasan. Pada kondisi ini, akan menimbulkan frustasi pada 

warga binaan menjelang hari kebebasannya dengan segala kekhawatiran yeng 

belum terbukti mengenai pandangan orang lain terhadap dirinya saat keluar dari 

Lapas. 

 

 

 
2QS. Ali Imran Ayat 159-160. 
3Uswatun Chasanah, “Konsep Bimbingan Konseling Islam dalam Qur’an Surah Ali Imran 

Ayat 159-160”, (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2018). h. 8. 
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Oleh karena itu di perlukan layanan konseling di Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas IIA parepare untuk membantu warga binaan menyiapkan diri untuk kembali 

ke masyarakat dan menerapkan ilmu yang mereka dapatkan selama di Lembaga 

Pemasayarakatan Kelas IIA Parepare. Namun di Lapas belum memiliki konselor 

tetap sehingga pelaksanaan layanan konseling belum optimal sehingga Lapas Kelas 

IIA Parepare dengan Institut Agama Islam Negeri Parepare melakukan program 

kerjasama untuk memberikan layanan konseling kepada warga binaan yang ada di 

Lapas Kelas IIA Parepare dimana pihak dari Kampus IAIN Parepare sebagai 

penyedia layanan konseling.  

Tujuan Lembaga Pemasyarakatan dan IAIN Parepare melaksanakan 

layanan konseling yaitu agar warga binaan sadar sepenuhnya akan kesalahannya, 

memperbaiki diri, tidak melakukan hal-hal yang dapat menimbulkan masalah 

sehingga dapat diterima kembali oleh masyarakat, dapat berperan dalam 

perkembangan dan hidup mandiri sebagai warga yang mengikuti aturan dan tata 

tertib. Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Parepare, berdasarkan hasil observasi 

awal peneliti menemukan beberapa warga binaan mengalami krisis kepercayaan 

diri, serta kecemasan yang berlebih mengenai bagaimana hidupnya setelah keluar 

dari Lapas. Oleh karena itu, konselor memberikan layanan konseling kepada warga 

binaan untuk membantu mereka mengembalikan kualitas diri warga binaan, 

menumbuhkan kembali rasa percaya diri, serta mengatasi kcemasan yang dialami 

warga binaan. 

Layanan konseling bagi warga binaan di Lapas Kelas IIA parepare 

diharapkan dapat membantu warga binaan mempersiapkan diri untuk kembali ke 

masyarakat. Klien yang tentunya warga binaan akan mendapatkan konseling untuk 
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menentukan makna hidup mereka. Karena setiap orang memiliki keinginan agar 

menjadi lebih baik lagi, agar dapat diterima kembali oleh lingkungannya maupun 

keluarganya. Konselor melalui pelayanan konseling akan membantu klien 

menemukan makna hidupnya, dalam konteks ini klien tentunya adalah warga 

binaan. Setiap orang senantiasa menginginkan dirinya menjadi berguna dan 

berharga bagi keluarganya, lingkungan masyarakat dan dirinya sendiri. 

Berdasarkan pemikiran di atas, peneliti memilih judul “Pelaksanaan 

Layanan Konseling Pada Warga Binaan Pemasyarakatan Tindak Kriminal di 

Lapas Kelas IIA Parepare” berdasarkan fenomena yang dihadapi oleh sejumlah 

Warga Binaan selama menjalani hukuman di Lapas Kelas IIA Parepare, warga 

binaan menghadapi sejumlah permasalahan yang sangat berpengaruh terhadap 

psikologis mereka, antara lain rasa percaya diri, kecemasan dan kualitas diri warga 

binaan saat akan kembali ke masyarakatat. 

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih 

mendalam tentang bagaimana pelaksanaan layanan konseling bagi warga binaan 

pemasyarakatan tindak kriminal di Lapas Kelas IIA Parepare serta faktor apa saja 

yang menjadi pendukung dan penghambat proses layanan konseling pada warga 

binaan pemasyarakatan untuk mengatasi permasalahan mental warga binaan. 
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B. Rumusan Masalah 

Terkait permasalahan dalam latar belakang masalah, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah, sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan layanan konseling pada warga binaan pemasyarakatan 

(WBP) Tindak Kriminal di Lapas Kelas IIA Parepare? 

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat layanan konseling pada warga 

binaan pemasyarakatan (WBP) Tindak Kriminal di Lapas Kelas IIA Parepare? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penulis dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan layanan konseling pada wargabinaan 

pemasyarakatan (WBP) Tindak Kriminal di Lapas Kelas IIA Parepare. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan layanan 

konseling pada warga binaan pemasyarakatan (WBP) Tindak Kriminal di Lapas 

Kelas IIA Parepare. 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

Memberikan pengetahuan dan wawasan dari penelitian yang penulis lakukan 

dengan menerapkan teori yang dipelajari dalam perkuliahan dan mengaitkan 

teori tersebut dengan pembahasan masalah terkait pelaksanaan layanan 

konseling (WBP) tindak kriminal di Lapas Kelas IIA Parepare. 
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2. Kegunaan Praktis 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan informasi tentang pelaksanaan 

layanan konseling pada wargabinaan pemasyarakatan (WBP) tindak kriminal 

di Lapas Kelas IIA Parepare. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORI 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Terkait dengan tinjauan penelitian terdahulu ada beberapa hasil penelitian 

yang relavan dengan fokus penelitian “Pelaksanaan Layanan Konseling Pada Warga 

Binaan Pemasyarakatan (WBP) Tindak Pidana Kriminal di Lapas Kelas IIA 

Parepare”. Penelitian terdahulu adalah penelitian yang dilakukan oleh Muh. Dedi 

Rizaldy S., Mahasiswa Program Studi Bimbingan Konseling Islam Fakultas 

Ushuluddin, Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Parepare yang berupa 

Skripsi dengan judul “Pembinaan Mental Dalam Menumbuhkan Rasa Percaya Diri 

Narapidana Anak Di Lapas Kelas IIA Parepare”. Penelitian ini mengunakan metode 

deskriptif kualitatif, Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi 

kepustakaan, wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data yaitu 

menggunakan teknik trianggulasi artinya menggunakan informan sebagai alat uji 

keabsahan. Adapun hasil penelitiannya menunjukkan bahwa  Pembinaan mental 

dalam menumbuhkan rasa percaya diri narapidana anak di Lapas Kelas IIA Parepare 

mempunyai empat pembinaan diantaranya: Pembinaan kerohanian, Pembinaan 

kepribadian, Pembinaan pendidikan, dan pembinaan keterampilan. Pembinaan 

mental di Lapas Kelas IIA Pareparebagi para narapidana mendapatkan pembinaan 

mental, serta dapat menumbuhkan dan meningkatkan rasa percaya diri setelah 

diberikan pembinaan-pembinaan di Lapas. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Muh. Dedi Rizaldy S., yakni pada pada subjek 

penelian. Peneliti terdahulu memfokuskan penelitiannya pada narapidana anak, 
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sedangkan peneliti memfokuskan pada warga binaan pemasyarakatan tindak 

kriminal di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Parepare.  

Penelitian terdahulu yang ada kaitannya dengan penelitian ini adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Nurfadilah Mahasiswa Program Studi Bimbingan 

Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Institut Agama Islam 

Negeri Parepare yang berupa skripsi dengan judul “Bimbingan dan Konseling Islam 

oleh “Resintel Community” Terhadap Perilaku Sosial Narapidana Penyalahgunaan 

Narkoba di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Pinrang”. Adapun hasil 

penelitiannya, menunjukkan bahwa bentuk layanan secara kelompok melalui 

kegiatan-kegiatan antara lain: Morning Meeting, Morning Briefing, Encounter 

Group, Static Group, P.A.G.E Group (Peer Accountability Group Evaluation), 

Seminar, Sport and Recreation, Function, Religius Session;Revolusi Spiritual, 

Intelektual dan mental serta Terapi Sosial. Adapun dampak layanan Bimbingan dan 

Konseling Islam oleh “Resintel Community” terhadap Perilaku Sosial Narapidana 

Penyalahgunaan Narkoba di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Pinrang yaitu, 

meningkatnya nilai religious, sopan santun, mampu berkomunikasi dengan baik dan 

perilaku Sosial lebih terkontrol. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis yaitu penelitian terdahulu meneliti narapidana pengguna 

narkoba sedangkan pada peneitian ini membahas tentang warga binaan tindak 

kriminal. 
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Penelitian terdahulu selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh, 

Syahirah Ahmad, Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas 

Ushuluddin Adab dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Parepare dengan judul 

skripsi “Pengaruh Intensitas Bimbingan Islam Terhadap Perilaku Keberagamaan 

Narapidana di Lembaga Permasyarakatan Kelas IIB Parepare”. Jenis penelitian ini 

adalah asosiatif kuantitatif. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah angket. Angket dapat berupa pertanyaan atau pernyataan yang tertulis kepada 

responden. Pertanyaan atau pernyataan tertulis yang ditujukan kepada responden 

atau informan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat informal. Adapun 

hasil penelitiannya menunjukkan bahwa layanan bimbingan Islam yangintens 

terdapat pengaruh yang signifikan terhadap perilaku keberagamaan narapidana di 

Lembaga Permasyarakatan Kelas IIB Parepare. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Syahirah Ahmad, yakni pada penelitian terdahulu 

membahas tentang Pengaruh Intensitas Bimbingan Islam Terhadap Perilaku 

Keberagamaan Narapidana. Sedangkan pada penelitian ini membahas tentang 

pelaksanaan layanan konseling pada warga binaan pemasyarakatan (WBP) tindak 

kriminal di Lapas Kelas IIA Parepare. 
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B. Tinjauan Teori 

Tinjauan teori adalah hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan yang akan 

diteliti, tinjauan teori ada dimaksudkan agar peneliti memiliki gambaran sebagai 

dasar untuk mengembangkan atau mengidentifikasi variabel-variabel yang ingin 

diteliti. Berangkat dari hal tersebut maka dalam penelitian tentang “Pelaksanaan 

Layanan Konseling Pada Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) tindak kriminal di 

Lapas Kelas IIA Parepare” ini tergambar dari tinjauan teori yang dirumuskan oleh 

peneliti sebagai berikut : 

1. Layanan Konseling 

a. Definisi Layanan Konseling 

Menurut Rogers konseling diartikan sebagai hubungan membantu 

dimana salah satu pihak (konselor) bertujuan meningkatkan kemampuan dan 

fungsi mental pihak lain (klien), agar dapat menghadapi persoalan/konflik 

yang dihadapi dengan baik.4 Dalam hal ini maksud pemberian bantuan yang 

diberikan oleh konselor agar konseli dapat memenuhi kebutuhan untuk 

memperoleh rasa hormat cinta, harga diri, rasa aman, dapat membuat 

keputusan sendiri dan aktualisasi diri melalui penyediaan kondisi, sarana dan 

keterampilan yang diberikan oleh konselor sehingga konseli dapat membantu 

dirinya sendiri dalam menyelesaikan permasalahan yang ia hadapi. Oleh 

karena itu konselor juga memiliki keterampilan untuk mendengarkan riwayat 

hidup klien agar dapat memahami dan mencari alternatif penyelesaian 

masalah yang dihadapi klien.   

 
 4Namora Lumonggo Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori Dan Praktik 

(Jakarta: Kencana 2011), h. 2. 
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Adapun menurut Shertzer & Stone mengemukakan bahwa konseling 

merupakan suatu upaya pemberian bantuan yang dilakukan oleh konselor 

kepada konseli melalui proses interaksi yang bersifat pribadi yang bertujuan 

agar konseli mampu memahami dirinya sendiri dan lingkungannya, mampu 

mengambil keputusan  serta dapat menentukan tujuan berdasarkan nilai yang 

diyakininya.5 Dari penjelasan tersebut dapat diartikan bahwa konseling 

dilakukan secara langsung oleh konselor dengan klien. Konseling sebagai 

pemberian bantuan yang dilakukan oleh konselor kepada konseli untuk 

membantu memecahkan atau menyelesaikan permasalahan yang dialami oleh 

konseli. 

Konseling merupakan sebuah pelayanan yang dilakukan oleh seseorang 

yang memiliki kemampuan profesional. Konseling melibatkan dua orang atau 

lebih yaitu konselor sebagai pemberi layanan dan konseli sebagai penerima 

layanan yang memiliki masalah atau hambatan-hambatan yang tidak bisa ia 

selesaikan sendiri sehingga meminta bantuan dari konselor. 

a. Langkah-Langkah dalam layanan konseling 

Sebagai sebuah layanan professional, konseling tidak dapat dilakukan 

secara sembarangan, namun harus dilakukan secara tertib berdasarkan 

prosedur tertentu, yaitu secara umum sebagai berikut: 

1) Persiapan, meliputi: kesiapan fisik dan psikis konselor, tempat dan 

lingkungan sekitar, perlengkapan, pemahaman konseli dan waktu. 

 

 
 5Shertzer Stone, Fundamentals of Counseling, (Boston: Hougton Mifflin Company. 1980), h. 

19. 



12 

 

  

2) Rapport, yaitu menjalin hubungan pribadi yang baik antara konselor dan 

konseli sejak permulaan, proses, sampai konseling berakhir, yang ditandai 

dengan adanya rasa aman, bebas, hangat, saling percaya dan saling 

menghargai. 

3) Pendekatan Masalah, dimana konselor memberikan motivasi kepada 

konseli agar bersedia menceritakan persoalan yang dihadapi dengan bebas 

dan terbuka. 

4) Pengungkapan, dimana konselor mengadakan pengungkapan untuk 

mendapatkan kejelasan tentang inti masalah konseli dengan mendalami 

dan mengadakan kesepakatan bersama dalam menentukan masalah inti dan 

masalah sampingan, serta masalah yang dihadapi konseli sendiri maupun 

yang melibatkan pihak lain. Sehingga konseli dapat memahami dirinya dan 

mengadakan perubahan atas dirinya. 

5) Diagnostik, adalah langkah untuk menetapkan latar belakang atau faktor 

penyebab masalah yang dihadapi konseli. 

6) Pragnosa, adalah langkah dimana konselor dan konseli menyusun rencana 

pemberian bantuan atau pemecahan masalah yang dihadapi konseli. 

7) Treatment, merupakan realisasi dari langkah prognosa. Atas Dasar 

kesepakatan antara konselor dengan konseli dalam menangani masalah 

yang dihadapi, konseli melaksanakan suatu tindakan untuk mengatasi 

masalah tersebut, dan konselor memberikan motivasi agar konseli dapat 

mengembangkan diri secara optimal sesuai kemampuan yang dimilikinya. 
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8) Evaluasi atau tindak lanjut, langkah untuk mengetahui keberhasilan dan 

efektifitas konseling yang telah diberikan, berdasarkan hasil yang telah 

dicapai oleh konseli.Selanjutnya konselor menentukan tindak lanjut secara 

lebih tepat, yang dapat berupa meneruskan suatu cara yang sedang 

ditempuh karena telah cocok maupun perlu dengan cara lain yang 

diperkiran lebih tepat. 

C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual pada umumnya merupakan penjelasan istilah, yang 

menerangkan tentang variabel-variabel yang ingin diteliti. Kerangka konseptual 

dalam penelitian hendaknya jelas, karena berfungsi untuk menyederhanakan 

pengertian atau ide-ide maupun gejala-gejala sosial yang digunakan agar orang yang 

membacanya dapat memahami maksud dari apa yang akan diteliti oleh peneliti.6 

Kerangka konsep yang baik harus berasal dari literatur dan teori yang ada 

atau digunakan oleh peneliti. Sehingga kerangka konsep yang akan 

dirumusakanakan mengarahkan atau membimbing peneliti, dan digunakan sebagai 

panduan dalam menganalisis dan intervensi.7 

Dalam penelitian ini peneliti merumuskan dan menggunakan kerangka 

konseptual sebagai berikut : 

1. Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) 

a.  Definisi Warga Binaan Pemasyarakatan 

 Pasal 1 Undang-Undang nomor 12 tahun 1995 tentang Pemasyarakatan 

menjelaskan, ”Warga Binaan Pemasyarakatan adalah Narapidana, Anak Didik 

 
6Jetjep Samsuri. Kajian Teori, Kerangka Konsep dan Hipotesis Dalam Penelitian. (Padang : 

Perpustakan Universitas Negeri Padang, 2008). h. 3 
7Ade Heryana, Metodologi Penelitian Pada Kesehatan Masyarakat, (Tangerang : E-Book, 

2019), h. 75 
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Pemasyarakatan, dan Klien Pemasyarakatan”. Para warga binaan harus 

dididik, diasuh dibimbing dan diarahkan pada tujuan yang bermanfaat baik 

untuk diri sendiri dan keluarganya maupun bagi masyarakat setelah pada 

waktunya dapat kembali kemasyarakat. Adapun warga binaan 

pemasyarakatan yaitu terdiri atas: 

1) Narapidana 

2) Orang-orang yang ditahan untuk sementara 

3) Orang-orang yang disandera 

4) Orang-orang lain yang dimasukkan dengan perintah walaupun tidak 

menjalani pidana.8 

Selain itu macam-macam warga binaan pemasyarakatan menurut 

Undang-undang Nomor 12 Tahun 1995 diatur pada Pasal 1 point ke 5, yaitu: 

“Warga Binaan Pemasyarakatan adalah narapidana, Anak pemasyarakatan 

dan klien pemasyarakatan”. Penggolongan warga binaan yang diatur dalam 

beberapa golongan warga binaan pemasyarakatan, yaitu: 

1. Narapidana 

a. Narapidana Laki-Laki. 

b. Narapidana wanita. 

2. Anak Didik Pemasyarakatan 

a. Anak pidana anak yang berdasarkan putusan pengadilan menjalani 

pidana di Lapas anak paling lama sampai berumur 18 (delapan belas) 

tahun.  

 
8Undang-Undang RI Nomor 12 Pasal 1 Ayat 5 tentang  Masyarakat. 
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b. Anak negara anak yang berdasarkan putusan pengadilan diserahkan 

pada negara untuk di didik dan ditempatkan di Lapas anak paling lama 

sampai berumur 18 (delapan belas) tahun. 

c. Anak sipil anak yang atas permintaan orang tua atau walinya 

memperoleh penetapan pengadilan untuk dididik di Lapas anak paling 

lama sampai berumur 18 (delapan belas) tahun. 

3. Klien Pemasyarakatan 

a. Terpidana pemasyarakatan. 

b. Narapidana, anak pidana dan anak negara yang mendapatkan 

pembebasan bersyarat atau cuti menjelang bebas. 

c. Anak negara yang berdasarkan putusan pengadilan, pembinaannya 

diserahkan kepada orang tua asuh atau badan sosial. 

d. Anak negara yang berdasarkan keputusan menteri atau pejabat di 

lingkungan direktoral jenderal pemasyarakatan yang dirunjuk, 

bimbingannya diserahkan kepada orang tua asuh atau badan sosial. 

e. Anak yang berdasarkan penetapan pengadilan, bimbingannya 

dikembalikan kepada orang tua atau walinya.9 

Dari uraian diatas dapat kita ketahui bahwa ada beberapa macam 

golongan warga binaan berdasarkan Undang-undang Nomor 12 Tahun 1995. 

 

 

 
9Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 12 Tahun 1995 diatur pada Pasal 1 point ke 5, 

yaitu: “Warga Binaan Pemasyarakatan adalah narapidana, Anak pemasyarakatan dan klien 

pemasyarakatan. 



16 

 

  

3. Kriminal 

a. Definisi Kriminal 

Criminal (Kriminologi) ilmu pengetahuan mengenai kejahatan, 

penjahat, dan penology (ilmu pidana). Aspeksosial, psikologis danpsikiatris 

dari masalahnya biasanya juga tercakup di dalamnya.10 

Secara etimologi, kriminologi berasal dari dua kata yaitu crimen yang 

berarti kejahatan dan logos yaitu ilmu, dengan demikian, secara harfiah 

kriminologi berarti ilmu pengetahuan tentang kejahatan (bukan ilmu 

kejahatan atau ilmu menjadi penjahat).11 

Kriminologi merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang 

kejahatan. Bagoer mendefinisikan kriminologi sebagai ilmu pengetahuan 

yang bertujuan menyelidiki gejala kejahatan seluas-luasnya.12 

Menurut para ahli sebagai berikut: 

Menurut Edwin H Sutherland dan Donal R Cressey menyatakan 

kejahatan merupakan suatu perilaku yang melanggar hukum pidana. Menurut 

Paul W. Tappan, Sue Titus Reid Menyatakan bahwa Kriminal (Kejahatan) 

adalah perbuatan yang disengaja maupun kelalaian yang melanggar hukum 

pidana tertulis maupun putusan hakim yang dilakukan oleh seseorang yang 

bukan pembelaan atau pembenaran dan diancam dengan sanksi oleh Negara 

sebagai kejahatan maupun pelanggaran.13 

 

 

 
10J.P Chaplin, ”Kamus Lengkap Psikologi”, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 117. 
112Ali Zaidan, Kebijakan Kriminal (Jakarta: Sinar Grafika, 2016), h.31. 
12Topo Santoso dan Eva Achjani , Kriminologi, ( Jakarta :Rajawali Per, 2010), h .9. 
13Ali Zaidan, Kebijakan Kriminal, ( Jakarta: Sinar Grafika, 2016), h.11. 
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Reid menyatakan bahwa kejahatan memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a) Kejahatan adalah suatu tindakan sengaja. 

b) Merupakan pelanggaran hukum pidana. 

c) Dilakukan tanpa adanya suatu pembelaan atau pembenaran yang diakui 

secara hukum. 

d) Diberi sanksi oleh Negara sebagai suatu kejahatan atau pelanggaran.14 

Menurut Noach menyatakan kriminologi adalah ilmu pengetahuan 

yang menyelidiki gegala-gejala kejahatan dan tingkah laku yang tidak 

senonoh, sebab musabab, serta akibat-akibatnya. 

Michael dan Adler berpendapat bahwa kriminologi adalah keseluruhan 

keterangan mengenai perbuatan dan sifat dari para penjahat, lingkungan 

mereka dan cara mereka secara resmi diperlakukan oleh Lembaga-Lembaga 

penertib masyarakat dan oleh para anggota masyarakat. 

Edwin H.Sutherland dan Donald R Cressey menyatakan bahwa 

kriminologi merupakan kesatuan pengetahuan berkaitan dengan pelanggaran 

dan kejahatan sebagai fenomena masyarakat.15 

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan, bahwa kriminal 

merupakan suatu perilaku menyimpan berupa kejahatan dan melanggar 

hukum. 

 

 

 

 

 
14Ali Zaidan, Kebijakan Kriminal, ( Jakarta: Sinar Grafika, 2016), h.11. 
15Ali Zaidan, Kebijakan Kriminal, ( Jakarta: Sinar Grafika, 2016), h.11. 
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b. Jenis-Jenis Kriminal 

Jenis-jenis kriminal dibagi sebagai berikut: 

1) Jenis kriminal secara umum: 

a) Rampok dan gangsterisme 

Sering melakukan operasi-operasinya bersama-sama dengan 

organisasi-organisasi illegal. 

b) Pencurian dan pelanggaran 

Perbuatan kekerasan, perkosaan, pembegalan, penjambretan atau 

pencopet perampokan, pelanggaran lalu lintas, ekonomi dan lain sebagai 

nya. 

2) Jenis kriminal menurut cara kriminal dilakukan: 

a) Menggunakan alat bantu 

Pelaku kriminal tersebut dalam melancarkan aksinya menggunakan 

senjata, senapan, bahan kimia dan racun, alat pemukul, alat jerat dan 

lain sebagainya. 

b) Tanpa menggunakan alat bantu 

Pelaku dalam melakukan tindak kriminal hanya dengan kekuatan 

fisik saja dengan bujuk rayu atau tipuan. 

c) Residivis 

Penjahat yang berulang di luar masuk penjara, selalu mengulangi 

perbuatan jahat baik yang serupa maupun yang berbeda bentuk 

kejahatannya. 

 

 



19 

 

  

d) Penjahat berdarah dingin 

Pelaku kriminal yang melakukan kejahatan dengan pertimbangan 

dan persiapan yang matang. 

e) Penjahat kesempatan 

Pelaku kriminal yang melakukan kejahatan dengan menggunakan 

kesempatan-kesempatan yang ada tanpa direncanakan. 

3) Jenis Kriminal menurut objek hukum yang diserangnya 

a) Kriminal Ekonomi: penggelapan, penyeludupan perdagangan barang 

barang terlarang penyogokan dan penyuapan untuk mendapatkan 

monopoli-monopoli tertentu. Kriminal politik dan hukum: pelanggaran 

ketertiban umum, pengkhianatan, penjulan rahasia-rahasia Negara 

kepada agen-agen asing untutk kepentingan subversi, pengacuan, 

kriminal terhadap keamanan Negara dan kekuasaan Negara, penghinaan 

terhadap martabat pemimpin Negara kolaborasi dengan musuh. 

b) Kriminal kesusilaan: pelanggaran seks, perkosaan, fitnahan. 

c) Kriminal terhadap jiwa orang dan harta benda.16 

Dalam hal ini kriminal terhadap jiwa adalah kejahatan 

menghilangkan nyawa orang lain atau pembunuhan, kemudian 

kejahatan harta benda adalah penyerangan terhadap kepentingan hukum 

orang atas harta benda milik orang lain. Contohnya: pemerasan, 

pencurian, pengancaman. 

 

 

 
16Digilab.unila.ac.id,(Online), tanggal 22Januaril 2023 Pukul 17:03. 
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c. Bentuk-bentuk tindak kriminal 

Macam-macam Kriminal adalah sebagai berikut: 

1) Pencurian 

Barang siapa mengambil barang yang seluruhnya atau sebagian 

kepunyaan orang lain, dengan maksud untuk memiliki barang itu secara 

melawan hukum, dihukum karena melakukan pencurian dengan hukuman 

sebanyak-banyaknya 15 kali enam puluh rupiah (Pasal :362).17 

2) Penipuan 

Barang siapa dengan maksud hendak menguntungkan dirinya atau orang 

lain dengan melawan hukum, naik dengan memakai nama palsu atau keadaan 

palsu, baik tipu muslihat maupun rangkaian kata-kata 

bohong membujuk orang supaya memberikan sesuatu barang atau 

membuat hutang atau menghapuskan piutang dihukum karena penipuan 

dengan hukuman penjara selama-lamanya empat tahun (Pasal 378).18 

3) Pembunuhan 

Barang siapa dengan sengaja menghilangkan jiwa seseorang dihukum 

karena pembunuhan dengan hukuman penjara selama-lamanya lima belas 

tahun (Pasal 338).19 

 

 

 

 
17Moch Anwar, Hukum Pidana Bagian Khusus (KUHP Buku II), (PT Citra Aditya 

Bakti,1994), h. 17. 
18Moch Anwar, Hukum Pidana Bagian Khusus (KUHP Buku II), (PT Citra Aditya 

Bakti,1994), h. 40. 
19Moch Anwar, Hukum Pidana Bagian Khusus (KUHP Buku II), (PT Citra Aditya 

Bakti,1994), h. 88. 
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4) Tindak Asusila 

Tindak Asusila adalah perbuatan atau tingkah laku yang menyimpang 

dari norma-norma atau kaidah kesopanan yang saat ini banyak mengintai 

kaum wanita. Tindak Asusila kriminal tersebut hukumnya penjara paling lama 

2 tahun 8 bulan tercantum dalam pasal 289 Kitab Undang-Undang Hukum 

Pidana (KUHP) tentang perbuatan asusila dengan ancaman hukuman 9 tahun 

penjara. 

5) Pencopetan 

Pencopetan yaitu kegiatan negatif mencuri barang berupa uang dalam 

saku, dompet, tas, handphone dan lainnya milik orang lain atau bukan hanya 

dengan cepat, tangas dan tidak diketahui oleh korban maupun orang 

disekitarnya. Tindak kriminal ini memenuhi pasal 365 KUHP dengan 

ancaman hukuman maksimal 15 tahun penjara. 

6) Penganiayaan 

Penganiyaan adalah sengaja menyebabkan sakit atau luka pada 

oranglain, akan tetapi suatu perbuatan yang menyebabkan sakit atau luka 

pada orang lain tidak dapat dianggap sebagai penganiyaan kalau 

perbuatan itu dilakukan untuk menambah keselamatan badan. 

Penganiyaan memenuhi pasal 351 KUHP dengan ancaman hukuman 

penjara paling lama 2 tahun 8 bulan.20 

 

 

 

 
20Bentuk-Bentuk Tindak Kriminal”, digilab.ac.id, (Online) tanggal 22 Januari 2023. 
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7) Pemerasan 

Barangsiapa dengan maksud hendak menguntungkan diri sendiri atau 

orang lain dengan melawan hak, memaksa orang dengaaan kekerasan 

atau ancaman kekerasan, supaya orang itu memberikan barang, yang 

sama sekali atau sebagianya termasuk kepunyaan orang itu sendiri 

kepunyaan orang lain atau supaya orang itu membuat utang atau 

menghapuskan piutang, dihukum karena memeras, dengan hukuman 

penjara selama-lamanya 9 tahun.21 

8) Pencabulan 

Pencabulan adalah segala perbuatan yang melanggar kesusilaan 

(kesopanan) atau perbuatan yang keji, semuanya itu dalam lingkungan nafsu 

berahi kelamin, misalnya cium-ciuman, meraba-raba anggota kemaluan, 

meraba-raba dada dan sebagainya.22 Contoh Pencabulan yaitu dengan anak 

kandung sendiri, dengan anak murid. 

d. Faktor Penyebab Tindak Kriminal 

Faktor Penyebab Tindak Kriminal sebagai berikut: 

1) Kriminal terjadi karena faktor dari dalam diri pelaku sendiri, maksudnya 

adalah yang mempengaruhi seorang untuk melakukan sebuah kejahatan 

itu timbul dari dalam diri si pelaku itu sediri yang didasari oleh faktor 

keturunan dari kejiwaan (penyakit jiwa). 

 

 
21R. Soesilo, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), 2013, h. 368 
22R. Soesilo, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), 2013, h. 293 
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a) Faktor Pembawaan Kriminal 

Setiap orang melakukan kejahatan mempunyai sifat jahat 

pembawaan, karena selalu ada interkasi antara pembawaan dan 

lingkungan. Akan tetapi hendaknya jangan memberi cap sifat jahat 

pembawaan itu, kecuali bila tampak sebagai kemampuan untuk melakukan 

sesuatu kejahatan tanpa adanya kondisi-kondisi luar yang istimewa dan 

luar biasa. 

b) Umur 

Kecenderungan untuk berbuat anti sosial bertambah selama masih 

sekolah dan memuncak antara umur 20 dan 25 tahun, menurun perlahan-

lahan sampai umur 40 tahun, lalu meluncur dengan cepat untuk berhenti 

sama sekali pada hari tua. 

2) Faktor kriminal disebabkan pengaruh dari luar diri pelaku 

Seorang untuk melakukan sebuah kejahatan itu timbul dari luar sipelaku 

itu sendiri. Faktor-faktor dari luar antara lain: 

1) Faktor lingkungan 

merupakan faktor yang potensi yaitu mengandung suatu 

kemungkinan untuk member pengaruh dan terwujudnya kemungkinan 

tindak kriminal tergantung dari susunan (kombinasi) pembawaan dari 

lingkungan baik. 
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2) Kemiskinan (ekonomi) 

Kemiskinan menjadi salah satu faktor penyebab dari tindak kriminal 

karena pasalnya dengan hidup dalam keterbatasan maupun kekurangan 

akan mempersulit seseorang memenuhi kebutuhan hidupnya bagi dari segi 

kebutuhan sandang (pakaian), pangan (makanan), pangan (tempat tinggal), 

sehingga untuk memenuhi segala kebutuhan tersebut seseorang melakukan 

berbagai cara guna memenuhi kebutuhan hidupnya termasuk dengan cara 

tidak sesuai dengan ketentuan hukum. 

3) Pendidikan 

Adalah salah satu modal sosial seseorang dalam pencapaian 

kesejahteraan. Dimana dengan pendidikan, syarat pekerjaan dapat 

terpenuhi. Dengan demikian seseorang yang mempunyai penghasilan dapat 

memenuhi kebutuhan hidupnya dari segi ekonomis, sehingga apabila 

seseorang memiliki pendidikan rendah dari segi ekonomi dapat mendorong 

untuk melakukan tindakan kriminal.23 

Itulah faktor-faktor penyebab terjadinya tindak kriminal, selain 

merugikan pihak lain baik secara material maupun imaterial juga 

merugikan pelaku. Selain rasa malu karena dikenal sebagai pelaku 

kejahatan, juga akan menanggung dicap oleh masyarakat sebagai eks 

narapidana. 

 

 

 

 
23E-Journal.uajy.ac.id, (Online), tanggal 22 Januari 2023 Pukul 17:29. 
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4. Lembaga Pemasyarakatan 

a. Definisi Lembaga Pemasyarakatan 

Lembaga Pemasyarakatan adalah tempat orang-orang yang menjalani 

hukuman pidana di penjara.24 Pada Pasal 1 ayat (1) UU RI Nomor 12 Tahun 

1995 tentang Pemasyarakatan, dijelaskan Pemasyarakatan adalah kegiatan 

untuk melakukan pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan berdasarkan 

sistem, kelembagaan, dan cara pembinaan yang merupakan bagian akhir dari 

sistem pemidanaan dalam tata peradilan pidana.25 

Dalam Pasal 1 angka 3 UU RI Nomor 12 Tahun 1995 tentang 

Pemasyarakatan: Disebutkan Lembaga Pemasyarakatan adalah tempat untuk 

smelaksanakan pembinaan terhadap Narapidana dan Anak Didik 

Pemasyarakatan. Lembaga Pemasyarakatan sebagai unit pelaksanaan teknis 

di bidang pembinaan narapidana berada di bawah dan bertanggung jawab 

langsung kepada Kepala Kantor Wilayah Departemen Hukum dan HAM.26 

Berdasarkan pemaparan beberapa konsep mengenai pemasyarakatan, 

maka dapat disimpulkan bahwa pemasyarakatan adalah suatu konsep yang 

dikembangkan untuk dapat membina, mengayomi, dan memberikan proses 

memanusiakan kembali narapidana yang ada dalam Lapas, dengan cara-cara 

yang lebih humanis.  

 
24W.J.S. Poewadarminta, Kamus Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Rineka Cipta 2008), hlm.904. 
25Victorio H. Situmorang, “Lembaga Pemasyarakatan Sebagai Bagian Dari 

PenegakanHukum”, jurnal lembaga pemasyarakatan, volume 13 nomor 1, Maret 2019, hlm. 

85,http://dx.doi.org/10.30641/kebijakan.2019.V13.85-89. (Diakses pada tanggal 22 Oktober 2022). 
26Victorio H. Situmorang, “Lembaga Pemasyarakatan Sebagai Bagian Dari Penegakan 

Hukum”, jurnal lembaga pemasyarakatan, volume 13 nomor 1, Maret 2019, h. 86, 

http://dx.doi.org/10.30641/kebijakan.2019.V13.85-89. (Diakses pada tanggal 22 Oktober 2022). 
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Lembaga Pemasyarakatan adalah organisasi di Indonesia yang 

mengoperasikan lembaga pemasyarakatan dan memiliki sistem 

pemasyarakatan. Pertumbuhan sistem hukum pidana Indonesia di bidang 

pidana mati sangat dipengaruhi oleh dibentuknya sistem pemasyarakatan. 

Jaringan institusi untuk menegakkan hukum pidana membentuk sistem 

penjara. Akibatnya, pelaksanaannya terkait erat dengan penciptaan 

pemahaman yang komprehensif tentang sistem peradilan pidana.27Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan pidana penjara sebagai pidana dalam konteks 

sistem pidana sangat erat kaitannya dengan sistem pemasyarakatan. 

Menurut Pasal 1 sampai dengan 3 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 

1995 (Lembaran Negara Nomor 77 Tahun 1995) yang mengatur tentang 

Pemasyarakatan, yang dimaksud dengan “Lapas” adalah tempat di mana 

narapidana dan siswa yang terdaftar dalam program pemasyarakatan 

mendapatkan pembinaan.28 

Tahap akhir dari sistem pemidanaan sistem peradilan pidana disebut 

pemasyarakatan, dan merupakan kegiatan yang akan dilakukan oleh warga 

binaan pemasyarakatan (WBP) tergantung pada sistem, institusi, dan teknik 

pembinaan. Lokasi ini dulunya dikenal sebagai penjara sebelum istilah 

"Lapas" populer di Indonesia. Lembaga Pemasyarakatan adalah Unit 

Pelaksana Teknis Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Kementerian Hukum 

dan Hak Asasi Manusia (dahulu Kementerian Kehakiman). Petugas 

pemasyarakatan, sebelumnya dikenal sebagai Sipir Penjara adalah pegawai 

 
27Dwidja Priyatno, Sistem Pelaksana Pidana Penjara diIndonesia, (Bandung: RefikaAditama), 

2013, h. 103. 
28Pasal 1 butir 3 UU No. 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan. 
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negeri yang bertanggung jawab untuk mempromosikan pengembangan 

narapidana dan tahanan di lembaga pemasyarakatan. 

Menurut Dr. Sahardjo, S.H., gagasan pemasyarakatan berupaya untuk: 

“membimbing penjahat untuk bertobat, mendidiknya untuk menjadi anggota 

masyarakat sosialis Indonesia yang berharga, selain menimbulkan rasa derita 

terpidana karena hilangnya kebebasan pergerakan." Pemerintah bekerja sama 

dengan masyarakat untuk menawarkan saran materi, spiritual, dan profesional 

kepada narapidana untuk mencapai tujuan ini.29 

Menteri Kehakiman Sahardjo awalnya mengusulkan gagasan penjara 

pada tahun 1962. Menurutnya, tanggung jawab sebuah kantor tidak hanya 

memberikan hukuman tetapi juga menempatkan orang-orang yang telah 

menerima hukuman kepada masyarakat untuk pekerjaan yang jauh lebih 

menantang. Tempat untuk mencapai tujuan ini melalui pendidikan rehabilitasi 

dan reintegrasi narapidana adalah lembaga pemasyarakatan, yang berada di 

garis depan penerapan prinsip perlindungan. Untuk memenuhi kebutuhan 

pelaku dan membentuk mentalitasnya, memungkinkan dia untuk belajar dari 

kesalahannya, menahan diri dari melakukan kejahatan lagi, dan berkembang 

menjadi makhluk yang bermoral.30 

 

 

 
29SK Menteri Kehakiman No. M.02.PK.04.10 Tahun 1990 tentang Pembinaan 

Narapidana/Tahanan, Bab VII huruf C. 
30Sri Wulandari, “Efektifitas Sistem Pembinaan Narapidan di Lembaga 

PemasyarakatanTerhadap Tujuan Pemidanaan”, (Jurnal Ilmiah Serat Acitya, UNTAG, 2013), h. 3 

http://jurnal.untagsmg.ac.id. (diakses pada tanggal 22Oktober 2022). 
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Dalam Pasal 14 ayat (1) UURI Nomor 12 Tahun 1995 Tentang 

Pemasyarakatan, telah diatur hak narapidana sebagai berikut : 

a) Melakukan ibadah sesuai dengan agama atau kepercayaannya; 

b) Mendapat perawatan, baik perawatan rohani maupun jasmani; 

c) Mendapatkan pendidikan dan pengajaran; 

d) Mendapatkan pelayanan kesehatan dan makanan yang layak; 

e) Menyampaikan keluhan; 

f) Mendapatkan bahan bacaan dan mengikuti siaran media massa 

lainnya yang tidak dilarang; 

g) Mendapatkan upah atau premi atas pekerjaan yang dilakukan; 

h) Menerima kunjungan keluarga, penasihat hukum, atau orang tertentu 

lainnya; 

i) Mendapatkan kesempatan berasimilasi termasuk cuti mengunjungi 

keluarga; 

j) Mendapatkan pembebasan bersyarat;  

k) Mendapatkan cuti menjelang bebas; dan  

l) Mendapatkan hak-hak lain sesuai dengan peraturam perundang-undangan 

yang berlaku.31 

Warga binaan pemasyarakatan berhak atas pengembangan kepribadian 

dan kemandirian sebagaimana tercantum dalam Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 1999 tentang Pembinaan dan Pembinaan 

Warga Binaan Pemasyarakatan. Bimbingan dan bimbingan individualitas dan 

kemandirian yang disebutkan di atas mencakup topik-topik berikut: 

 
31Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 1995 Pasal 14 ayat (1)  Tentang 

Pemasyarakatan. 
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1) Ketaqwaan Kepada Tuhan Yang Maha Esa 

2) Kesadaran Berbangsa Dan Bernegara 

3) Intelektual 

4) Kesehatan Jasmani Dan Rohani 

5) Kesadaran Hukum 

6) Reintegrasi Sehat Dengan Masyarakat 

7) Keterampilan Kerja 

8) Sikap dan Perilaku 

9) Latihan Kerja dan Produksi32 

Sistem pembinaan pemasyarakatan dilaksanakan berdasarkan asas: 

a. Pengayoman 

b. Persamaan perlakuan dan pelayanan 

c. Pendidikan 

d. Pembimbingan 

e. Penghormatan harkat dan martabat manusia 

f. Kehilangan kemerdekaan satu-satunya penderitaan, dan 

g. Terjaminnya hak untuk tetap berhubungan dengan keluarga dan orang-orang 

tertentu.33 

Berdasarkan uraian tersebut dapat kita ketahui bahwa sistem pembinaan 

pemasyarakatan dilaksanakan berdasarkan asas-asas tersebut. 

 

 

 
32Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 31 tahun 1999 tentang pembinaan dan 

pembimbingan Warga Binaan Pemasyarakatan 
33Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 31 tahun 1999 tentang pembinaan dan 

pembimbingan Warga Binaan Pemasyarakatan 
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5. Lapas Kelas IIA 

Menurut Peraturan Mentri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 

Indonesia Nomor M.HH-05.OT.01.01 Tahun 2001 tentang perubahan atas 

keputusan Mentri Kehakiman Nomor M.01-PR.07.03 Tahun 1985 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Pemasyarakat. 

a. Terletak di Kotamadia/Kabupaten dengan kapasitas 250-500 orang. 

b. Lapas Kelas IIA : Kapasitas hunian standar ≥ 500-1500 orang.34 

Lapas Kelas IIA Adalah unit pelaksanaan teknis di bidang pemasyarakatan 

yang berada dibawah dan bertanggung jawab langsung kepada Kantor Wilayah 

Departeman Hukum dan Hak Asasi Manusia. 

D. Bagan Kerangka Pikir 

Dalam penelitian kualitatif kerangka pikir merupakan hal yang esensial 

menjadi “roh” atau “otak” dari proses dan upaya penelitian yang dilakukan untuk 

menjawab pencarian masalah dalam penelitian. Kerangka pikir menjadi panduan 

bagi semua pihak yang terlibat untuk menyatukan beragam persepsi dan pendapat 

penelitian dengan tujuan menjadi gambaran umum dalam aktivitas penelitian. Maka 

penting adanya panduan yang bisa menyatukan persepsi kepada satu tujuan  

penelitian yang jelas arah dan tujuan penelitiannya.35 

 

 

 
34Peraturan Mentri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor M.HH-

05.OT.01.01 Tahun 2001. 
35Abdurrahman Misno, Dkk. Fundamentals Of Social Research: Metohds, Processes, and 

Applications, (Yogyakarta: Diandra Kreatif, 2021), h. 34. 
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Bagan kerangka pikir adalah suatu gambaran atau berupa konsep yang 

dimana menjelaskan alur dari penelitian itu sendiri, sehingga mempermudah 

dalam melaksanakan penelitian.  

 

Gambar 1.1 

(Bagan Kerangka Pikir) 
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Pada kerangka pikir yang ada diatas dapat dijelaskan bahwa, pada penelitian ini 

akan dilaksanakan di Lapas Kelas IIA Parepare yang dimana sebagai instansi yang 

melaksanakan tugas untuk memberikan layanan konseling pada warga binaan tindak 

kriminal. Adapun teori yang digunakan yakni teori layanan konseling. Dalam 

penelitian ini penulis ingin melihat bagaimana pelaksanaan layanan konseling pada 

Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) Tindak Kriminal, serta apa yang menjadi faktor 

pendukung dan penghambat pelaksanaan layanan konseling di Lapas Kelas IIA 

Parepare. Pada tahap selanjutnya, peneliti juga ingin mengetahui pendapat dari 

wargabinaan yang telah diberikan layanan konseling agar peneliti dapat mengetahui 

perubahan apa yang dirasakan sebelum dan setelah diberikan layanan konseling.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Untuk mencapai hasil dan tujuan penelitian ini, maka peneliti menyajikan dan 

membahas metode penelitian, guna mendukung sistematika penelitian ini. Motode 

penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu selanjutnya metode juga merupakan bagian dari ilmu pengetahuan yang 

mempelajari bagaimana prosedur kerja mencari kebenaran.36 

Adapun hal-hal yang diulas dalam dan pada bab ini adalah pendekatan dan jenis 

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, fokus penelitian, jenis dan sumber data, serta 

teknik pengumpulan dan penyajian data. 

A. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif yang 

menghasilkan data deskriptif . Data deskriptif adalah data yang berbentuk kata-kata 

dan gambaran bukan berbentuk angka-angka. Hasil penelitian tertulis berupa 

kutipan-kutipan dari data untuk menggambarkan dan menyediakan bukti 

presentasi.37 Adapun bentuk dari data deskriptif berupa transkip wawancara, catatan 

lapangan, fotografi, videotape, dokumen pribadi, memo dan rekaman resmi lainnya. 

 

 

 

 

 

 
36Nur Sayidah, Metodologi PenelitianDisertai Dengan Contoh Penerapannya Dalam 

Peneleitian, (Siduarjo : Zifatama Jawara, 2018). 
37Emzir. Metodelogi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 3. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 

(Logo Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Parepare) 

a. Nama Lembaga  : Lembaga Pemasyarakatan (LAPAS) Kelas IIA 

Tahun Berdiri : 1928 

Alamat Lembaga : Jalan Lingkar Tassiso, Galung Maloang, Bacukiki 

Kota/Provinsi : Parepare/Sulawesi Selatan 

Luas Tanah  : 21.351 

Jumlah Narapidana :609 Orang 
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b. Struktur Organisasi Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Parepare 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 

(Struktur Organisasi Lapas Kelas IIA Parepare) 

c. Visi : 

Memulihkan kesatuan hubungan hidup, kehidupan dan penghidupan anak 

didik pemasyarakatan sebagai individu, anggota masyarakatan dan makhluk 

Tuhan yang Maha Esa. 

d. Misi : 

1) Mewujudkan sistem yang menumbuhkan rasa aman bagi anak di 

2) dik, baik secara fisik, psikis, bebas gangguan internal dan eksternal; 

3) Melaksanakan perawatan, pelayanan pendidikan dan pembimbingan untuk 

kepentingan terbaik bagi anak di masa pertumbuhannya; 

4) Menumbuh kembangkan kataqwaan, kecerdasan, kesantunan, dan 

keceriaan anak agar dapat mejadi manusia mandiri dan bertanggung jawab. 
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e. Sejarah LAPAS Kelas IIA Parepare 

Sejarah singkat berdirinya Lembaga Pemasyarakatan Anak Kelas IIA 

Parepare yang kini berubah Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Parepare, 

pada awalnya merupakan bangunan penjara peninggalan kolonial Belanda 

yang didirikan pada tahun 1928 yang saat itu masih menganut sistem 

kepenjaraan, namun seiring dengan berubahnya sistem perlakuan terhadap 

pelanggar hukum dari sistem kepenjaraan menjadi pemasyarakatan maka 

nama penjara berubah nama menjadi Pemasyarakatan, dan untuk Lembaga 

Pemasyarakatan Anak Kelas IIA Parepare dipertegas pada tahun 1985 

sebagaimana tertuang dalam Keputusan Menteri Kehakiman No. : M.01-

PK.07.03 Tahun 1985 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga 

Pemasyarakatan bahwa Lembaga Pemasyarakatan Anak Kelas II Parepare 

yang tadinya bernama Bina Tuna Warga saat itu berubah nama menjadi 

Lembaga Pemasyarakatan Anak Kelas II Parepare, kemudian pada tanggal 28 

Desember 2016 Lembaga Pemasyarakatan Anak Kelas II Parepare, berubah 

lagi menjadi Lembaga Pemasyarakatan (LAPAS) Kelas II Parepare, 

berdasarkan Peraturan Menteri Hukumdan HAM RI, Nomor 18 tahun 2015 

Tentang Organisasi dan Tata Kerja LAPAS, yang ditetapkan pada tanggal 14 

Agustus 2015. Dan pada tahun 2020 sampai saat ini LAPAS Kelas II Parepare 

berubah nama menjadi LAPAS Kelas II Adalah Parepare. 

Awalnya bangunan LAPAS Parepare terletak di tengah kota parepare di 

Jalan Ilham No.3 Parepare, yang kemudian pindah ke bangunan baru yang 

berada di Jalan Lingkar Tassiso Kelurahan Galung Maloang Kecamatan 

Bacukiki Kota Parepare. Bangunan baru tersebut dibangun sejak tahun 2003 
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dan baru difungsikan pada tahun 2011 tepatnya pada hari sabtu tanggal 07 Juli 

2011, kemudian diresmikan pada hari kamis tanggal 26 Juli 2011 oleh Menteri 

Hukum dan Hak Asasi Manusia RI yang saat itu dijabat oleh Bapak Patrialis 

Akbar, SH., MH. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan setelah melakukan dan melalui tahapan seminar 

proposal serta telah memperoleh izin penelitian dari pihak tertentu selama satu 

bulan lamanya atau menyesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada di 

lapangan (lokasi) serta kebutuhan penelitian lainnya selama proses penelitian 

berlangsung. 

C. Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada pelaksanaan layanan konseling dalam pada 

warga binaan pemasyarakatan (WBP) tindak kriminal di Lapas Kelas IIA Parepare 

serta mengetahui apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat 

pelaksanaan layanan konseling tersebut. 

D. Sumber Data 

Menurut Lofland dan Lofland sumber data utama dalam penelitian 

kualitatif ialah kata-kata dan tindakan selebihnya ialah data tambahan seperti 

dokumen, dan lain-lain. Sehingga dapat dilihat bahwa sumber data dibagi menjadi 

dua yakni data utama dan data pendukung.38 Terdapat dua sumber data pada 

penelitian ini, yaitu: data primer dan data sekunder. 

 

 

 
 38Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 169. 
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1. Data Primer 

Data primer merupakan data asli atau baru yang diperoleh peneliti secara 

langsung dari lokasi penelitian dengan mengamati secara langsung pemberian 

layanan konseling pada warga binaan pemasyarakatan di Lapas Kelas IIA 

Parepare melalui proses (wawancara dan observasi). Sumber data diambil oleh 

pihak lapas yang memberikan layanan konseling serta 3 warga binaan 

pemasyarakatan tindak kriminal sebagai penerima layanan konseling. 

2. Data sekunder 

Data sekunder merupakan data yang telah ada sebelumnya dan digunakan 

oleh penulis untuk melengkapi data penelitian. Data sekunder cenderung lebih 

mudah di dapatkan karena telah berbentuk informasi dan telah diolah datanya 

oleh lembaga dan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan bagian yang sangat penting dalam 

mengumpulkan informasi karena dengan teknik yang tepat maka data yang akan 

diperoleh memiliki tingkat keabsahan yang akurat. Pengumpulan data dalam 

penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bahan-bahan, keterangan, kenyataan, 

dan informasi yang dapat dipercaya. Dalam memperoleh data tersebut di penelitian 

ini menggunakan teknik-teknik, prosedur-prosedur, alat-alat serta dalam proses 

pengumpulan data dapat dilakukan melalui: (1) observasi, (2) wawancara, dan (3) 

dokumentasi.39 

 

 

 
 39Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 93. 
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1. Observasi 

  Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

mengamati, memperhatikan sesuatu secara akurat, serta mencatat setiap 

fenomena yang terjadi selama pengamatan berlangsung serta 

mempertimbangkan fenomena yang ada terhadap penelitian yang dilakukan.40 

Pada tahap observasi penulis akan mengamati proses pemberian layanan 

konseling yang dilakukan oleh pihak Lapas kepada warga binaan 

pemasyarakatan agar penulis dapat mengetahui penerapan layanan konseling 

pada warga binaan pemasyarakatan, apa saja yang menjadi faktor pendukung 

dan penghambat pemberian layanan konseling. 

2. Wawancara 

  Wawancara merupakan proses untuk mendapatkan informasi dengan 

cara tanya jawab secara tatap muka antara dua orang atau lebih. Pada penelitian 

ini penulis sebagai penanya (interviewer) melakukan wawancara tentang 

masalah yang diteliti kepada informan (interviewee) agar penulis dapat 

memperoleh informasi mengenai pandangan, sikap dan pola pikir dari informan 

yang relevan dengan masalah yang diteliti.41 Pada penelitian ini penulis akan 

mewawancarai pihak Lapas yang mengambil bidang pemberian layanan 

konseling pada warga binaan Pemasyarakatan serta warga binaan 

pemasyarakatan tindak kriminal untuk mengetahui perubahan yang dirasakan 

oleh warga binaan setelah di berikan layanan konseling. 

 

 
 40Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2016), h. 143. 

 41 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2016), h. 162. 
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3. Dokumentasi 

  Selain melalui wawancara penelitian ini juga menggunakan teknik 

pengumpulan data dokumentasi. Dokumentasi diambil dari kata dokumen yang 

artinya surat tertulis. Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data 

dengan mencatat data-data yang telah ada sebelumnya untuk mendapatkan 

informasi yang adapada masa silam. Adapun bentuk informasi yang dapat 

diperoleh dalam dokumentasi berupa surat, catatan harian, laporan kegiatan, 

foto, dan sebagainya.  

F. Teknik Analisis Data 

Analisis adalah suatu usaha untuk mengurai masalah atau fokus kajian 

menjadi bagian-bagian (decomposition) sehingga sususnan/tatanan bentuk yang 

akan kita uraikan tampak jelas dan bisa lebih terang ditangkap makna yang 

terkandung dalam isi penelitian. Bogdan dan Biklen, mengungkapkan bahwa 

analisis data kualitatif ialah suatu usaha yang dilakukan dengan jalan bekerja deng 

an data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola menemukan apa 

yang penting dan yang dipelajari, mensintetiskannya, mengorganisasikan data, serta 

memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.42 

Dalam penelitian kualitatif analisis data dari hasil pengumpulan data, 

adalah tahapan yang penting dalam penyelesaian suatu kegiatan penelitian ilmiah. 

Karena data yang telah kita kumpulkan tanpa melalui proses analisis tidak akan 

bermakna, tidak berarti, menjadi data yang mati dan tidak berbunyi. Oleh karena itu, 

penelitian efektif dan efisien, bila semua data yang dikumpulkan dapat dianalisis 

dengan teknik analisis tertentu. 

 
42Djam'an Satori & Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung : Alfabeta, 

2017). 
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Sehingga peneliti harus menentukan pola analisis data yang digunakan 

apakah menggunakan analisis pola statistik atau non statistik. Karena penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif maka pola yang digunakan adalah non statistik yang 

cocok dan pas diterpakan, karena data yang telah di kumpulkan berupa simbol-

simbol, kata-kata, atribut, dan beberapa tambahan dari hasil dokumentasi, observasi, 

serta wawancara.43 

Ada tiga macam kegiatan dalam teknik analisis data kualitatif yang 

dikemukakan oleh Miles dan Huberman, yaitu: (1) reduksi data, (2) penyajian data, 

dan (3) penarikan kesimpulan. Teknik analisis ini dilakukan secara bersamaan 

dengan proses pengumpulan data berlangsung. 

1) Reduksi Data 

  Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal 

pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dan mencaritema dan polanya. 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, 

pengabstraksian dan pentransformasian data kasar dari lapangan. Artinya bahwa 

semua data yang didapatkan akan di golongkan, menajamkan, mengarahkan, 

membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi sehingga interpretasi bisa 

ditarik. Dengan proses reduksi ini data yang didapatkan benar-benar mencari data 

yang harus valid.44 Sehingga dengan demikian, data nantinya akan lebih valid 

jika yang diambil hanya sesuai dengan fokus penelitian. 

 

 

 
43 Moh. Kisram, Metodologi Penelitian Refleksi Pengembangan Pemahaman dan Penguasaan 

Metodologi Penelitian. (Malang : UIN-Maliki Press, 2010). 

 44 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 129. 
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2) Penyajian Data 

 Penyajian data digunakan untuk lebih meningkatkan pemahaman kasus 

dan sebagai acuan mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan analisis 

sajian data. 

3. Penarikan Kesimpulan 

  Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab 

fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data. Simpulan disajikan dalam 

bentuk deskriptif objek penelitian dengan pedoman pada kajian penelitian. 

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir pada tehnik analisis data dimana 

pada tahap ini setiap data harus diuji kebenaran dan kesesuainnya sehingga 

validitasnya terjamin dan kemudian mengkaji secara berulang terhadap data 

yang ada. Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian lengkap, 

dengan temuan baru yang berbeda dengan temuan yang sudah ada.45 

  Penarikan kesimpulan adalah usaha untuk mencari atau memahami 

makna/arti, keteraturan, pola-pola, penjelasan, alur sebab akibat atau proporsi. 

G. Keabsahan Data 

Keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara data yang diperoleh 

dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek penelitian sehingga keabsahan 

data yang disajikan dapat dipertanggungjawabkan. Uji keabsahan data dalam 

penelitian kualitatif meliputi uji credibility, transferability, dependability, dan 

comfirmability.46 Artinya apa yang diperoleh tidak berbeda jauh datanya dengan 

yang terjadi. 

 
 45Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 209. 

46Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik (Jakarta: Bumi Aksara, 

2016), h. 210. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Pelaksanaan Layanan Konseling Pada Warga Binaan Pemasyarakatan 

(WBP) di Lapas Kelas IIA Parepare 

Instansi dalam naungan Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia 

dalam hal ini Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Parepare merupakan salah 

satu instansi yang melaksanakan layanan konseling kepada warga binaan 

pemasyarakatan. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh informan 

sebagai berikut: 

 

“Layanan konseling pernah dilaksanakan pada bulan November  sampai 

bulan Desember”.47 

 

 Dari hasil wawancara peneliti dengan informan diatas, Informan 

mengemukakan bahwa pernah dilaksanakan layanan konseling di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIA Parepare, layanan konseling yang dilaksanakan 

mulai bulan November hingga bulan Desember. Konseling ditandai oleh 

adanya hubungan professional antara konselor dengan klien. Layanan 

konseling adalah proses bantuan yang diberikan oleh konselor kepada klien 

dalam hal ini warga binaan pemasyarakatan agar wbp tersebut dapat memahami 

dan mengarahkan hidupnya sesuai dengan tujuannya. 

 

“Lapas Kelas IIA Parepare bekerja sama dengan IAIN Parepare 

melaksanakan empat kali pertemuan dengan warga binaan”.48 

 

 
47Simung, Kepala Seksi Pembinaan Narapidana/Anak Didik, Wawancara Penulis Pada 19 

Januari 2023, di Lapas Kelas IIA Parepare. 
48Simung, Kepala Seksi Pembinaan Narapidana/Anak Didik, Wawancara Penulis Pada 19 

Januari 2023, di Lapas Kelas IIA Parepare. 
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Dari hasil wawancara peneliti dengan informan diatas, Informan 

mengemukakan bahwa program layanan konseling yang dilakukan pihak 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Parepare merupakan program kerjasama 

dengan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare dalam memberikan 

konseling pada Warga Binaan Pemasyarakatan. 

Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Kepala Seksi Pembinaan 

Narapidana/Anak Didik Lapas Kelas IIA Parepare: 

 

“Konselor yang melaksanakan layanan konseling di Lapas adalah dosen 

dari kampus IAIN Parepare yang bernama Ibu Nur Afiah, M. A.”.49 

 

Pada hasil wawancara diatas menyatakan bahwa program layanan 

konseling tersebut telah terlaksana. Adapun tujuan serta penetapan warga 

binaan yang akan diberikan layanan konseling aitu warga binaan yang akan 

habis masa tahannya. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Ibu Nur 

Afiah, M.A. sebagai konselor yang memberikan layanan konseling kepada 

warga binaan: 

 

“Tentunya dalam hal ini kita memiliki tujuan. Kita melakukan konseling 

pada Warga Binaan yang sudah mau habis masa tahannya agar mereka dapat 

mempersiapkan diri untuk kembali kepada masyarakat. Jadi, mereka itu harus 

punya rasa percaya diri, mereka tidak mudah termakan omongannya orang 

bahwa warga binaan adalah sampah masyarakat. Mereka memang dipersiapkan 

untuk mengembalikan kualitas dirinya, supaya mereka siap kembali ke 

masyarakat dan berbaur kepada masyarakat.”50 

 

 

 
 49Simung, Kepala Seksi Pembinaan Narapidana/Anak Didik, Wawancara Penulis Pada 19 

Januari 2023, di Lapas Kelas IIA Parepare. 
 50Nurafiah. Konselor dan Dosen FUAD Institut Agama Islam Negeri Parepare. Wawancara 

Penulis Pada 02 Februari 2023, di IAIN Parepare. 
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan diatas dapat 

disimpulkan bahwa sasaran layanan konseling ditujukan kepada warga binaan 

yang akan habis masa tahanannya sehingga layanan konseling bertujuan untuk 

mengembalikan serta meningkatankan kualitas diri warga binaan agar ketika 

kembali ke lingkungannya warga binaan tersebut dapat menjadi pribadi yang 

lebih baik. 

Adapun beberapa tahapan yang dilakukan konselor sebelum 

menentukan bentuk layanan konseling yang akan diberikan kepada warga 

binaan yang akan di konseling, antara lain: 

 

“Tahapannya tentunya kita melakukan assessment terlebih dahulu, 

kemudian dari assessment kita sudah mulai mengelompokkan permasalahan. 

Dari pengelompokkan permasalahan itu kemudian kita sudah meletakkan 

diagnosa bahwa mereka seperti ini kemudian kita sharing. Kemudian kita 

berikan konseling kelompok dari konseling kelompok kita ke konseling 

individual. Kenapa ada konseling individual, karena tidak semua dari mereka 

akan terbuka satu sama lain dengan temannya.”51 

 

Pada saat melakukan layanan konseling. Konselor mendapatkan ada 

beberapa warga binaan yang memerlukan layanan konseling individu dan 

kelompok dari hasil assessmen dan diagnosa. Adapun bentuk layanan konseling 

yang dilaksanakan di Lapas Kelas IIA Parepare, sesuai dengan hasil wawancara 

peneliti dengan konselor sebagai berikut: 

 

“Diawal kami memberikan konseling kelompok tentunya karena kita 

sebagai fasilitator berharap mereka dapat saling membantu antara satu sama 

lain. Setelah itu karena diantara mereka ada beberapa yang merasa tidak 

nyaman karena berkaitan dengan privasi jadi mereka menginginkan konseling 

individual sehingga kita memberikan pendekatan konseling Islam. Adapun 

 
 51Nurafiah. Konselor dan Dosen FUAD Institut Agama Islam Negeri Parepare. Wawancara 

Penulis Pada 02 Februari 2023, di IAIN Parepare. 
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pertemuannya sebanyak 4 kali yang dimulai dari bulan Oktober sampai bulan 

Desember”.52 

 

Dari penjelasan tersebut, dapat kita ketahui bahwa bentuk layanan 

konseling yang dilaksanakan di Lapas Kelas IIA Parepare ada dua, yaitu 

konseling kelompok dan konseling individual.  

Pada pelaksanaan layanan konseling, konselor menemui beberapa 

permasalahan yang umumnya dialami oleh warga binaan yakni kurangnya rasa 

percaya diri serta kecemasan yang dialami warga binaan. Hal ini sesuai dengan 

hasil wawancara peneliti dengan informan: 

 

“Jadi masalah yang mereka alami itu mereka kurang percaya diri,  

kecemasan berlebih, kemudian merasa putus asa. Dia menganggap bahwa 

dirinya adalah sampah masyarakat sehingga ketika mereka nanti keluar dari 

lapas mereka tidak tau harus kemana. Apakah saya ke tempat baru atau ke 

tempat lama saya karena keluarganya saja tidak bisa menerima dia dengan 

statusnya yang seperti itu.”53 

 

Dari hasil wawancara peneliti dengan informan diatas, dapat kita 

ketahui bahwa permasalahan umum yang dialami warga binaan terkait dengan 

kualitas dirinya, sehingga layanan konseling diberikan untuk membantu 

mengembalikan rasa percaya diri, serta mengatasi kecemasan yang dialami 

warga binaan agar dapat beradaptasi kembali dengan lingkungannya yang baru. 

 

“Hasilnya itu mereka sebenarnya menginginkan kami terus ada disana 

untuk diberikan konseling karena mereka membutuhkan layanan tersebut, 

karena hal tersebut sangat dibutuhkan disana”.54 

 
 

 52Nur Afiah. Konselor dan Dosen FUAD Institut Agama Islam Negeri Parepare. Wawancara 

Penulis Pada 02 Februari 2023, di IAIN Parepare. 
 53Nur Afiah. Konselor dan Dosen FUAD Institut Agama Islam Negeri Parepare. Wawancara 

Penulis Pada 02 Februari 2023, di IAIN Parepare. 
 54Nur Afiah. Konselor dan Dosen FUAD Institut Agama Islam Negeri Parepare. Wawancara 

Penulis Pada 02 Februari 2023, di IAIN Parepare. 
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Pelaksanaan layanan konseling mendapatkan respon yang baik dari 

warga binaan karena dari hasil wawancara warga binaan merasakan manfaat 

dari adanya layanan konseling. Dan mereka menginginkan layanan tersebut 

dapat diberikan secara intens. Fakta yang peneliti dapat di lapangan bahwa 

layanan konseling memberikan dampak yang positif kepada warga binaan 

pemasyarakatan sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan warga binaan 

yang telah mengikuti layanan konseling sebagai berikut: 

 

“yang saya rasakan sangat signifikan, kecemasan saya berkurang setelah 

mengikuti layanan konseling”.55 

 

Dari wawancara peneliti dengan informan diatas, informan mengemukakan 

bahwa setelah mengikuti layanan konseling kecemasan yang dialami oleh 

warga binaan pemasyarakatan mulai berkurang. Adapun kecemasan adalah 

keadaan emosi yang tidak menyenangkan yang ditandai dengan kegelisahan, 

ketidakenakan, kekhawatiran, ketakutan yang tidak mendasar dan subjektif 

ketika menghadapi sesuatu yang mengancam dirinya Kecemasan muncul bisa 

disebabkan oleh tekanan lingkungan, emosi, serta kondisi fisiologi yang tidak 

stabil. Kecemasan yang tak terkendalikan membuat seseorang menuju pada 

tingkat stress atau bahkan depresi. Mengingat peristiwa kecemasan itu bisa 

menghambat dan mengganggu kehidupan warga binaan pemasyarakatan, maka 

layanan konseling memberikan solusinya. 

“Setelah mengikuti konseling saya merasa lebih termotivasi untuk menjadi 

lebih baik”.56 

 

 
55H. Abd. Kadir, Warga Binaan Pemasyarakatan, Wawancara Penulis Pada 19 Januari 2023, di 

Lapas Kelas IIA Parepare. 
56Azwar Bin Kamaruddin, Warga Binaan Pemasyarakatan, Wawancara Penulis Pada 19 Januari 

2023, di Lapas Kelas IIA Parepare. 
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Dari wawancara peneliti dengan informan diatas, informan mengemukakan 

bahwa informan merasa termotivasi yakni lebih bersemangat dan memiliki 

tujuan hidup yang terarah untuk menjadi individu yang lebih baik. Lebih 

berhati-hati dalam bertindak dan dapat mempertimbangkan resiko sebelum 

mengambil keputusan. 

 

“Saya lebih percaya diri setelah mengikuti layanan konseling, percaya 

diri yang saya maksud saya bisa menjadi orang yang lebih baik lagi setelah 

keluar dari Lapas”.57 

 

Dari wawancara peneliti dengan informan diatas, informan mengemukakan 

bahwa informan lebih percaya diri setelah mendapatkan layanan konseling. 

Dengan rasa percaya diri yang kuat, maka warga binaan akan mampu 

melakukan banyak hal, baik yang dikuasai maupun tidak. Hal tersebut 

dikarenakan rasa percaya diri memang dapat membuat segalanya berubah. 

Warga binaan juga akan merasa lebih tenang untuk menghadapi masyarakat 

luar jika mereka sudah keluar dari Lapas, karena pendapat masyarakat tentang 

warga binaan pastinya bermacam-macam, ada yang positif dan pastinya ada 

juga yang negatif hanya dengan menilaiapa yang sudah diperbuat oleh warga 

binaan pada masa lalunya. Rasa percaya diri saat ini menjadi sesuatu yang 

urgent untuk dimiliki setiap warga binaan. Dalam hal ini, warga binaan percaya 

bahwa saat keluar dari Lapas ia akan menjadi individu yang lebih baik lagi. 

 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Layanan Konseling 

Pada saat penerapan layanan konseling pada warga binaan pemasyarakatan 

(wbp) tindak kriminal di Lapas Kelas IIA Parepare, dari hasil wawancara yang 

dilakukan maka ada beberapa faktor pendukung dan penghambat layanan 

konseling. Adapun yang menjadi faktor pendukung penerapan layanan 

 
57Elias, Warga Binaan Pemasyarakatan, Wawancara Penulis Pada 19 Januari 2023, di Lapas 

Kelas IIA Parepare. 
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konseling yakni, sikap konselor dalam memberikan konseling pada warga 

binaan pemasyarakatan dengan ramah berbicara sopan santun, ketersediaan 

sarana dan prasarana,dan antusias warga binaan saat mengikuti layanan 

konseling. 

Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Kepala Seksi Bimbingan 

Narapidana/Anak didik sebagai berikut: 

“Yang menjadi faktor pendukung konseling itu sikap konselor dalam 

memberikan konseling pada warga binaan pemasyarakatan dengan ramah 

berbicara sopan santun, ketersediaan sarana dan prasarana, antusias dan 

kesediaan warga binaan dalam mengikuti layanan konseling”.58 

 

Berdasarkan wawancara diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa yang 

menjadi faktor pendukung layanan konseling yakni sikap konselor, sarana dan 

prasarana serta warga binaan.  

 

“Respon terhadap layanan konseling yang diberikan yaitu warga binaan 

pemasyarakatan sangat antusias mengikuti layanan tersebut dan semua 

pertanyaan yang diberikan oleh konselor terjawab semuanya, bisa dibilang 

layanan konseling yang diberikan sudah efektif”.59 

 

Dari hasil wawancara peneliti dengan informan diatas,dapat kita simpulkan 

yang menjadi faktor pendukung penerapan layanan konseling, yaitu: 

1) Sarana dan Prasarana 

Saranadan prasarana adalah fasilitas yang mutlak dipenuhi untuk 

memberikan kemudahan dalam menyelenggarakan suatu kegiatan walaupun 

belum bisa memenuhi sarana dan prasarana secara maksimal. Sarana dan 

prasarana dalam konseling adalah semua komponen 

 
58Simung, Kepala Seksi Pembinaan Narapidana/Anak Didik, Wawancara Penulis Pada 19 

Januari 2023, di Lapas Kelas IIA Pa repare. 
59Simung, Kepala Seksi Pembinaan Narapidana/Anak Didik, Wawancara Penulis Pada 19 

Januari 2023, di Lapas Kelas IIA Parepare. 
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yang secara langsung maupun tidak langsung menunjang jalannya proses 

konseling untuk mencapai tujuan dalam konseling itu sendiri. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Kepala Seksi 

Pembinaan Narapidana/Anak Didik di Lapas Kelas IIA Parepare mengenai 

faktor pendukung layanan konseling sebagai berikut: 

 

“Kami menyediakan gedung atau ruangan untuk melangsungkan 

layanan konseling sebagai sarana dan prasarana jika ada konselor dari luar 

yang ingin melakukan konseling disini.60 

 

Dari hasil wawancara peneliti dengan informan diatas, dapat kita 

ketahui bahwa Lapas Kelas IIA Parepare menyediakan sarana dan prasarana 

yaitu sarana berupa ruangan konseling, meja, kursi dan lainnya. Kemudian 

prasarana berupa instrument pengumpulan data jika ada konselor yang ingin 

melakukan konseling di Lapas Kelas IIA Parepare. 

 

2) Respon Warga Binaan 

 

Respon biasanya timbul dari konseli yang menyadari bahwa ia harus 

keluar dari masalahnya dan memiliki keyakinan yang kuat bahwa proses 

konseling akan berhasil. 

Adapun nama-nama warga binaan pemasyarakatan yang mengikuti 

layanan konseling sebagai berikut. 

 

No Nama Jenis Kejahatan 

1 Rosdiana Pencurian 

2 Damiah Kekerasan 

3 Neli Narkotika 

 
60Simung, Kepala Seksi Pembinaan Narapidana/Anak Didik, Wawancara Penulis Pada 19 

Januari 2023, di Lapas Kelas IIA Parepare. 
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4 Yessy Narkotika 

5 Fatimah Narkotika 

6 Ayu Narkotika 

7 Kristin Narkotika 

8 Anja Penipuan dan Penggelapan 

9 Elias Penipuan 

10 Budi Narkotika 

11 Sultan Narkotika 

12 H. Abdul Kadir Penipuan 

13 A Wulandari Narkotika 

14 Jamal Narkotika 

15 Azwar Pemalsuan Mata Uang 

16 Tarmizi Narkotika 

17 Agus Narkotika 

18 Fatimah Narkotika 

 

Adapun hasilwawancara peneliti dengan Kepala Seksi Pembinaan 

Narapidana/Anak Didik di Lapas Kelas IIA Parepare sebagai berikut: 

 

“Respon terhadap layanan konseling yang diberikan yaitu warga binaan 

pemasyarakatan sangat antusias mengikuti layanan tersebut”.61 

 

Dari hasil wawancara peneliti dengan informan diatas, dapat kita 

ketahui bahwa warga binaan sangat antusias mengikuti layanan konseling. 

Dalam hal ini respon tersebut dipandang sebagai motivasi untuk berubah. 

Warga binaan yang memiliki respon atau antusias akan memudahkan 

konselor dalam menangani permasalahan yang dihadapinya.  

 
61Simung, Kepala Seksi Pembinaan Narapidana/Anak Didik, Wawancara Penulis Pada 19 

Januari 2023, di Lapas Kelas IIA Parepare. 
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Adapun respon-respon warga binaan berdasarkan hasil wawancara 

peneliti dengan informan sebagai berikut: 

“Antusias karena memberikan perubahan yang cukup signifikan pada 

diri saya”62 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan diatas, 

respon warga binaan merasa terbantu dengan konseling karena memberikan 

perubahan pada diri warga binaan tersebut. 

 

“Saya sangat senang dengan adanya layanan konseling karena bisa 

membantu saya mengurangi beban pikiran yang cukup membuat saya 

cemas”.63 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan diatas, 

respon warga binaan merasa senang karena layanan konseling membantunya 

dalam mengurangi gangguan emosional berpa kecemasan yang dialami 

warga binaan tersebut. 

 

“Senang karena membuat saya lebih termotivasi lagi setelah ikut 

konseling”.64 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan diatas, 

respon warga binaan merasa termotivasi setelah mengikuti layanan 

konseling sehingga warga binaan dapat menentukan arah tujuannya yang 

lebih baik lagi kedepannya. 

Kemudian adapun hambatan yang dijumpai dalam penerapan 

layanan konseling pada warga binaan pemasyarakatan, sebagai berikut 

 
62H. Abd. Kadir, Warga Binaan Pemasyarakatan, Wawancara Penulis Pada 19 Januari 2023, di 

Lapas Kelas IIA Parepare 
63Azwar Bin Kamaruddin, Warga Binaan Pemasyarakatan, Wawancara Penulis Pada 19 Januari 

2023, di Lapas Kelas IIA Parepare. 
64Elias, Warga Binaan Pemasyarakatan, Wawancara Penulis Pada 19 Januari 2023, di Lapas 

Kelas IIA Parepare. 
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1) Waktu 

Adapun faktor penghambat layanan konseling dari hasil wawancara 

peneliti dengan Kepala Pembinaan Narapidana/Anak Didik Lapas Kelas IIA 

Parepare, sebagai berikut:  

 

“Faktor penghambat layanan konseling itu, karena keterbatasan atau 

minimnya waktu”.65 

 

Dari hasil wawancara peneliti dengan informan diatas, dapat kita 

ketahui bahwa waktu menjadi salah satu faktor penghambat layanan 

konseling karena layanankonseling yang diberikan dibatasi oleh waktu, 

sehingga terkadang masih ada beberapa hal yang ingin disampaikan baik 

konselor maupun konseli namun terkendala oleh minimnya waktu.  

2) Dukungan Sistem 

Adapun faktor penghambat layanan konseling dari hasil wawancara 

peneliti dengan Kepala Seksi Pembinaan Narapidana/Anak Didik, sebagai 

berikut: 

 

“Jadwal konselingnya tidak menentu karena belum ada konselor tetap 

yang ada di Lapas, biasanya Konselor dari luar yang datang kesini untuk 

melakukan konseling”.66 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan diatas, 

informan mengemukakan bahwa belum adanya jadwal yang rutin dalam 

layanan konseling tersebut sehingga menjadi penghambat layanan 

konseling. Karena dari pihak Lapas Kelas IIA Parepare belum mampu 

 
65Simung, Kepala Seksi Pembinaan Narapidana/Anak Didik, Wawancara Penulis Pada 19 

Januari 2023, di Lapas Kelas IIA Parepare. 
66Simung, Kepala Seksi Pembinaan Narapidana/Anak Didik, Wawancara Penulis Pada 19 

Januari 2023, di Lapas Kelas IIA Parepare. 
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menyediakan konselor tetap untuk memberikan layanan konseling secara 

rutin kepada warga binaan, namun pihak Lapas menerima siapa saja yang 

ingin memberikan layanan konseling pada warga binaan di Lapas Kelas IIA 

Parepare. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pada bagian ini penulis akan membahas hasil penelitian yang didapatkan 

dalam proses wawancara dengan berbagai narasumber, diantaranya mengenai 

pelaksanaan layanan konseling yang ada di Lapas Kelas IIA Parepare serta apa 

yang menjadi faktor pendukung dan penghambat pada pelaksanaan layanan 

konseling tersebut. 

Pelaksanaan layanan konseling di Lapas Kelas IIA Parepare dimulai pada 

bulan Oktober sampai bulan Desember 2022. Layanan konseling tersebut 

merupakan program kerjasama antara Lapas Kelas IIA Parepare dengan IAIN 

Parepare. Adapun konselor pada program layanan konseling ini merupakan salah 

satu Dosen Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Parepare yang bernama 

Ibu Nur Afiah, M.A.. Layanan konseling ini diberikan kepada warga binaan yang 

masa tahanannya sudah hampir selesai, hal ini bertujuan agar warga binaan  dapat 

mempersiapkan diri untuk kembali ke masyarakat. Sehingga warga binaan harus 

dibekali dengan rasa percaya diri, dan mampu mengatasi kecemasan yang mereka 

alami, serta mengembalikan kualitas diri warga binaan. 

Adapun tahapan pada layanan konseling di Lapas Kelas IIA Parepare yaitu;  

1) Assesment 

 Assesment merupakan kegiatan yang dilakukan konselor untuk 

menentukan diagnosa dari permasalahan yang dialami oleh warga binaan. 
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Assesment merupakan kegiatan untuk mengetahui dan mengumpulkan 

informasi agar konselor dapat menentukan masalah dan memahami latar 

belakang situasi yang ada pada masalah klien. 

 Pada layanan konseling di Lapas Kelas IIA Parepare, konselor 

melakukan assesment data berdasarkan tujuan konselor melakukan konseling, 

adapun tujuan konseling di Lapas untuk membantu warga binaan 

mempersiapkan diri kembali ke masyarakatat. Sehingga konselor 

mengassesment apa yang warga binaan rasakan, bagaimana persiapan mereka 

untuk kembali ke masyarakat, kembali ke rumah. 

2) Diagnosa 

 Dari hasil assessment tersebut konselor telah mendapatkan hasil serta 

data yang kemudian konselor akan memberikan diagnosa sesuai permasalahan 

yang warga binaan rasakan. Diagnosa merupakan proses menetapkan latar 

belakang masalah atau faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya masalah 

pada warga binaan. 

 Adapun beberapa permasalahan yang dialami warga binaan yakni 

kurang percaya diri, kecemasan, tidak siap, dan banyak yang merasa putus 

harapan. Dari permasalahan tersebut konselor akan melanjutkan ke bentuk 

layanan konseling sesuai dengan jenis permasalahan yang ada;  

3) Konseling 

 Konseling merupakan pemberian bantuan yang dilakukan oleh konselor 

kepada konseli untuk membantu memecahkan atau menyelesaikan 

permasalahan yang dialami oleh konseli dalam hal ini warga binaan 

pemasyarakatan. Adapun bentuk layanan konseling yang diberikan 
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berdasarkan diagnosa konselor dari warga binaan, konselor menerapkan dua 

bentuk layanan konseling yakni, konseling kelompok dan konseling 

individual.  

a. Konseling Kelompok 

 Konseling kelompok merupakan proses layanan konseling yang 

berbentuk kelompok dengan tujuan sebagai upaya memberikan bantuan 

yang bersifat pencegahan dan pengembangan kemampuan pribadi 

sebagai pemecahan masalah secara kelompok dari seorang konselor 

kepada klien. Didalam layanan konseling kelompok warga binaan 

diharapkan dapat saling membantu dalam mengatasi permasalahan yang 

dialami karena memiliki permasalahan yang hampir sama. 

b. Konseling Individual 

Layanan konseling individual merupakan layanan konseling dalam 

rangka pengentasan masalah pribadi klien. Pada konseling ini dilakukan 

interaksi langsung secara tatap muka antara konselor dengan warga 

binaan, untuk membahas berbagai masalah yang dialami warga binaan. 

Layanan konseling individual diberikan kepada warga binaan yang 

memiliki masalah yang dianggap privasi sehingga diberikan pendekan 

konseling Islam. 

Adapun pelaksanaan layanan konseling mendapat hasil yang positif dari 

warga binaan dikarenakan warga binaan mendapatkan manfaat dan berharap 

layanan konseling dapat terus dilaksanakan di Lapas Kelas IIA Parepare. Hal ini 

menjadi salah satu faktor pendukung dalam pelaksanaan layanan konseling. Faktor 

pendukung adalah faktor yang mendukung, mengajak, dan bersifat untuk ikut serta 
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dalam dukungan suatu kegiatan. Pada penelitian ini yang menjadi faktor 

pendukung penerapan layanan konseling pada warga binaan pemasyarakatan di 

Lapas Kelas IIA Parepare yaitu: 1) Ketersediaan sarana dan prasarana, Sarana dan 

prasarana merupakan suatu penunjang dalam kegiatan konseling. Kegiatan 

konseling akan berjalan dengan efektif apabila didukung oleh sarana dan prasarana 

yang memadai. Adapun sarana dan prasana yang disediakan oleh Lapas Kelas IIA 

Parepare yaitu ruangan konseling serta alat-alat lainnya seperti kursi, meja, dsb. 

Kemudian prasarana yakni instrument data apabila ada konselor yang ingin 

melaksanakan konseling di Lapas Kelas IIA Parepare; 2) Kesediaan atau antusias 

warga binaan saat mengikuti layanan konseling. Kesediaan warga binaan sebagai 

klien merupakan hal yang penting karena dalam proses konseling agar konseling 

dapat berjalan secara efektif warga binaan bersedia untuk dieksplorasi mengenai 

permasalahan yang ia alami agar tujuan konseling dapat tercapai 

Selain itu adapun faktor penghambat pelaksanaan layanan konseling. Pada 

penelitian ini yang menjadi faktor penghambat yaitu; 1) Keterbatasan waktu. 

Masih kurangnya waktu yang ada untuk memaksimalkan pelaksanaan layanan 

konseling pada warga binaan pemasyarakatan.Tidak ada jadwal rutin dalam 

layanan konseling tersebut sehingga menghambat pemberian layanan konseling 

pada warga binaan; 2) Layanan konseling belum mendapat dukungan sistem yang 

maksimal dari pihak Lapas Kelas IIA Parepare karena masih memiliki hambatan 

dalam pelaksanaan layanan konseling. Hambatan yang dimaksud dalam hal ini 

adalah belum adanya konselor  tetap serta program dari Lapas Kelas IIA Parepare 

dalam memberikan layanan konseling  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan dari skripsi penulis yang 

berjudul “Pelaksanaan Layanan Konseling Pada Warga Binaan 

Pemasyarakatan (WBP) Tindak Kriminal di Lapas Kelas IIA Parepare”, maka 

penulis dapat mengambil  kesimpulan akhir dari penelitian tersebut, yakni 

sebagai berikut: 

Pada layanan konseling di Lapas Kelas IIA Parepare bertujuan untuk 

membantu warga binaan yang sudah mau habis masa tahannya untuk diberikan 

layanan konseling. Agar mereka dapat mempersiapkan diri untuk kembali ke 

masyarakat. Tentunya dengan pribadi yang lebih baik. Adapun tahapan 

pelaksanaan layanan konseling pada warga binaan pemasyarakatan tindak 

kriminal di Lapas Kelas IIA Parepare, yaitu: pertama melakukan Assesment 

untuk mengumpulkan informasi dan data mengenai warga binaan. Kemudian 

memberikan diagnosa, setelah itu melakukan konseling sesuai dengan jenis 

permasalahan yang dialami warga binaan. Pada pelaksaksanaan konseling ini 

adadua bentuk layanan konseling yang diberikan, yaitu konseling kelompok 

dan konseling individual. 

Pelaksanaan konseling ini memberikan manfaat bagi warga binaan hal 

ini ditandai dengan respon warga binaan yang menginginkan agar layanan 

tersebut terus berjalan. Adapun dalam pelaksanaan layanan konseling tentu ada 

faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung layanan konseling pada 

warga binaan pemasyarakatan Pada penelitian ini yakni, ketersediaan sarana 
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dan prasarana,  serta kesediaan atau antusias warga binaan saat mengikuti 

layanan konseling. Kemudian yang menjadi faktor penghambat yaitu minimnya 

waktu karena proses konseling dibatasi oleh waktu dan jadwal konseling yang 

tidak rutin serta belum adanya konselor tetap di Lapas Kelas IIA Parepare 

sehingga pelaksanaan layanan konseling belum dapat dilakukan secara optimal. 

B. Saran 

1. Peneliti sangat mengharapkan dari hasil penelitian ini memberikan manfaat 

dan kontribusi bagi pembacanya. Khususnya mahasiswa IAIN Parepare serta 

instansi terkait dalam hal pelaksanaan layanan konseling. 

2. Bagi Lapas Kelas IIA Parepare agar dapat menyediakan konselor tetap 

dalam menangani permasalahan psikologis warga binaan karena warga 

binaan sangat membutuhkan adanya layanan konseling. Lapas Kelas IIA 

Parepare perlu menjalin kerjasama dengan pihak-pihak penyedia layanan 

konseling, sehingga pelayanan dapat dilakukan secara berkesinambungan. 

Serta penulis berharap Lembaga Pemsayarakatan Kelas IIA Parepare dapat 

menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung dalam proses 

pelaksanaan konseling individual dan kelompok. 

3. Warga binaan diharapkan dapat berpartisipasi secara optimal dalam 

kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di Lapas Kelas IIA Parepare agar dapat 

memberikan manfaat untuk perkembangan fisik, psikologis, maupun 

spiritualnya. Khususnya untuk pelayanan konseling, diharapkan warga 

binaan bisa lebih terbuka dalam menyampaikan masalahnya agar dapat 

menemukamn solusi bersama-sama dengan konselor. 
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4. Bagi Program Studi Bimbingan Konseling Islam, penulis berharap skripsi 

ini memberikan kontribusi dan gambaran sebagai bahan acuan yang 

dijadikan literatur pada penelitian mahasiswa Bimbingan Konseling Islam 

berikutnya dalam mengerjakan skripsi yang berkaitan dengan pelaksanaan 

layanan konseling pada warga binaan pemasyarakatan (wbp) di Lapas Kelas 

IIA Parepare. 
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Daftar Wawancara dengan Kepala Seksi Pembinaan Narapidana/Anak Didik 
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konseling tersebut? 
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Daftar Wawancara dengan WBP  
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2. Bagaimana perasaan saudara setelah mengikuti layanan konseling? 
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HASIL WAWANCARA 

Informan 1 

Pak SimungS.Ag. MM. (Kepala Seksi Bimbingan Narapidana/Anak Didik) 

P: Sejak kapan layanan konseling mulai dilaksanakan di LapasKelas IIA Parepare? 

I: Layanan konseling pernah dilaksanakan pada bulan November sampai bulan 

Desember. 

P: Apakah ada program layanan konseling yang disediakan oleh Lapas kepada 

Warga Binaan Pemasyarakatan? 

I: Lapas Kelas IIA Parepare bekerjasama dengan IAIN Parepare melaksanakan 

empat kali pertemuan 

P: Apakah sudah ada konselor di Lapas Kelas IIA Parepare? 

I: Konselor yang melaksanakan layanan konseling di Lapas dalah dosen dari 

kampus IAIN Parepare yang bernama ibu Nur Afiah M.A.. 

P: Bagaimana respon WBP terhadap layanan konseling yang diberikan? 

I: Respon terhadap layanan konseling yang diberikan yaitu warga binaan 

pemasyarakatan sangat antusias mengikuti layanan tersebut dan semua 

pertanyaan yang diberikan oleh konselor terjawab semuanya, bisa dibilang 

layanan konseling yang diberikan sudah efektif 

P: Dalam memberikan layanan konseling apa yang menjadi faktor penghambat 

layanan konseling? 

I:Mungkin hanya waktunya, karena keterbatasan waktu dan jadwal konselingnya 

juga tidak menentu 

P:Apa yang menjadi faktor pendukung pelaksanaan layanan konseling? 



 

 

 

 

I: ketersediaan sarana dan prasarana dan Respon wbp terhadap layanan konseling 

yang diberikan itu warga binaan pemasyarakatan sangat antusias mengikuti 

layanan tersebut. 

 

Informan 2 

Ibu Nur Afiah M.A. (Konselor) 

P: Apa alasan serta tujuan ibu sebagai konselor  memilih wbp yang sudah mau 

habis masa tahannya untuk diberikan layanan konseling? 

I: Tentunya dalam hal ini kita memiliki tujuan. Kita melakukan konseling pada 

Warga Binaan yang sudah mau habis masa tahannya agar mereka dapat 

mempersiapkan diri untuk kembali kepada masyarakat. Jadi, mereka itu harus 

punya rasa percaya diri, mereka tidak mudah termakan omongannya orang 

bahwa warga binaan adalah sampah masyarakat. Mereka memang dipersiapkan 

untuk mengembalikan kualitas dirinya, supaya mereka siap kembali ke 

masyarakat dan berbaur kepada masyarakat. 

P: Bagaimana langkah-langkah konseling yang diberikan? 

I: Tahapannya tentunya kita melakukan assessment terlebih dahulu, kemudian dari 

assessment kita sudah mulai mengelompokkan permasalahan. Dari 

pengelompokkan permasalahan itu kemudian kita sudah meletakkan diagnosa 

bahwa mereka seperti ini kemudian kita sharing. Kemudian kita berikan 

konseling kelompok dari konseling kelompok kita ke konseling individual. 

Kenapa ada konseling individual, karena tidak semua dari mereka akan terbuka 

satu sama lain dengan temannya. 

P: Bagaimana bentuk layanan konseling diberikan? 



 

 

 

 

I: Diawal kami memberikan konseling kelompok tentunya karena kita sebagai 

fasilitator berharap mereka dapat saling membantu antara satu sama lain. 

Setelah itu karena diantara mereka ada beberapa yang merasa tidak nyaman 

karena berkaitan dengan privasi jadi mereka menginginkan konseling 

individual sehingga kita memberikan pendekatan konseling Islam. Adapun 

pertemuannya sebanyak 4 kali yang dimulai dari bulan Oktober sampai bulan 

Desember 

P: Masalah-masalah apa saja yang dialami wbp yang ibu temui dalam proses 

konseling tersebut? 

I: Jadi masalah yang mereka alami itu mereka kurang percaya diri,  kecemasan 

berlebih, kemudian merasa putus asa. Dia menganggap bahwa dirinya adalah 

sampah masyarakat sehingga ketika mereka nanti keluar dari lapas mereka tidak 

tau harus kemana. Apakah saya ke tempat baru atau ke tempat lama saya karena 

keluarganya saja tidak bisa menerima dia dengan statusnya yang seperti itu 

P: Bagaimana hasil dari pelaksanaan konseling tersebut? 

I: Hasilnya itu mereka sebenarnya menginginkan kami terus ada disana untuk 

diberikan konseling karena mereka membutuhkan layanan tersebut, karena hal 

tersebut sangat dibutuhkan disana 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Informan 3 

Pak H. Abdul Kadir (Warga Binaan Pemasyarakatan) 

P: Selama berada di Lapas apakah saudara pernah mengikuti layanan konseling? 

I: Pernah 

P: Bagaimana perasaan saudara setelah mengikuti layanan konseling? 

I: Antusias karena memberikan perubahan yang cukup signifikan pada diri saya 

P: Apa manfaat yang suadara rasakan setelah mengikuti layanan konseling? 

I:yang saya rasakan sangat signifikan, kecemasan saya berkurang setelah 

mengikuti layanan konseling.  

 

Informan 4 

Pak Azwar (Warga Binaan Pemasyarakatan) 

P: Selama berada di Lapas apakah saudara pernah mengikuti layanan konseling? 

I: Pernah 

P: Bagaimana perasaan saudara setelah mengikuti layanan konseling? 

I:Saya sanga tenang dengan adanya layanan konseling karena bisa membantu 

saya mengurangi beban pikiran yang cukup membuat saya cemas. 

P: Apa manfaat yang sauadara rasakan setelah mengikuti layanan konseling? 

I: Setelah mengikuti konseling saya merasa lebih termotivasi untuk menjadi lebih 

baik 

 

 

 

 



 

 

 

 

Informan 5 

Pak Elias (Warga Binaan Pemasyarakatan) 

P: Selama berada di Lapas apakah saudara pernah mengikuti layanan konseling? 

I: Pernah 

P: Bagaimana perasaan saudara  setelah mengikuti layanan konseling? 

I: Senang karena membuat saya lebih termotivasi lagi setelah ikut konseling 

P: Apa manfaat yang suadara rasakan setelah mengikuti layanan konseling? 

I: Saya lebih percaya diri setelah mengikuti layanan konseling, percaya diri yang 

saya maksud saya bisamenjadi orang yang lebih baik lagi setelah keluar dari 

Lapas. 
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